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ABSTRAK

Nama : Henny Lailusmi

NIM : 180209033

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Skripsi : Pengembangan Media Flashcard Dalam Pembelajaran
IPA di Kelas V MIN 5 Kota Banda Aceh

Pembimbing | : Mawardi, S.:Ag., M.Pd

Pembimbing Il : Putri Rahmi, M.Pd

Kata Kunci : Pengembangan, Media Pembelajaran, Flashcard

Berdasarkan hasil observasi di lapangan yaitu analisis masalah dan analisis
kebutuhan di MIN 5 Kota Banda Aceh dalam proses pembelajaran sumber belajar
yang digunakan hanya menggunakan buku paket tema tanpa adanya variasi media
yang mendukung, hal tersebut menyebabkan peserta didik tidak tertarik untuk
menyimak penjelasan pendidik. Oleh karena itu, salah satu upaya yang dapat
dilakukan peneliti yaitu mengembangkan media pembelajaran flashcard agar
peserta didik tidak jenuh dan tertarik untuk menyimak penjelasan materi
pembelajaran dari pendidik. Tujuan penelitian ini, yaitu: (1) untuk
mendeskripsikan proses pengembangan media flashcard dalam IPA di kelas V
MIN 5 Kota Banda Aceh; (2) untuk menganalisis kelayakan media flashcard di
kelas V MIN 5 Kota Banda Aceh. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini ialah Reseach and Development (R&D), dengan menggunakan
model ADDIE. Tahapan pengembangan ADDIE terdiri dari 5 tahap yaitu:
analysis  (analisis), design  (desain), ~ development (pengembangan),
implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). Media pembelajaran
yang dikembangkan divalidasi oleh ahli media dan ahli materi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media pembelajaran flashcard dalam pembelajaran IPA di
Kelas V MIN 5 Kota Banda Aceh sudah memenuhi kategori sangat layak
berdasarkan penilaian validasi ahli media dengan presentase 89,45%. Hasil
penilaian validasi materi mencapai presentase 95% berada dalam kategori sangat
layak. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
flashcard pada pembelajaran IPA di kelas V MIN 5 Kota Banda Aceh sangat layak
untuk dikembangkan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kunci utama dalam kemajuan dan perkembangan
untuk mewujudkan semua potensi yang ada dalam setiap individu. Pendidikan juga
merupakan bagian penting dalam pembangunan suatu negara. Proses pendidikan
tentu saja sangat berkaitan erat dengan semua upaya yang harus dilakukan untuk
mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas, yang antara lain dapat
dilihat dari segi pendidikan. Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, melalui
pendidikan seseorang dapat mengembangkan seluruh potensi yang ada di dalam
dirinya untuk bisa menjadi sumber daya manusia berkualitas yang berlangsung
sepanjang hayat.! Dengan adanya pendidikan, dapat mengembangkan potensi
seseorang dan sumber daya manusia yang berkualitas.

Pada era saat ini pendidikan masih mempunyai masalah, yaitu lemahnya
proses pembelajaran. Pada hakikatnya proses pembelajaran diupayakan untuk
membantu peserta didik agar dapat belajar secara baik. Pembelajaran yang menarik
tidak terlepas dari penggunaan media pembelajaran. Guru harus mampu merancang
media pembelajaran yang inovatif, variatif dan menarik serta sesuai dengan

kebutuhan peserta didik. Dengan media pembelajaran yang menarik dapat

L Ni Putu Ayu Laksmini, dkk, Penerapan Model Pembelajaran Arias Berbasis Pendekatan
Saintifik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V, (Vol. 4 No. 1, 2016), h. 2.



membantu peserta didik agar dapat belajar secara baik pula, salah satunya ialah
media pembelajaran flashcard.

Menurut Suryana flashcard adalah salah satu bentuk permainan edukatif
berupa kartu-kartu yang memuat gambar dan kata yang sengaja dirancang oleh
doman untuk meningkatkan berbagai aspek diantaranya: mengembangkan daya
ingat, melatih kemandirian, dan meningkatkan jumlah kosakata.? Berbeda dengan
pendapat Izzan, ia mengemukakan bahwa flashcard merupakan alat peraga dari
koran berukuran 18 X 16 inchi yang dibubuhi gambar-gambar menarik, Kkata,
ungkapan, atau kalimat.

Media pembelajaran flashcard merupakan media sederhana yang dapat
dipergunakan oleh guru dalam menyampaikan isi materi pada pembelajaran IPA.
Flashcard merupakan salah satu media pembelajaran yang berbentuk grafis berupa
kartu kecil bergambar, biasanya terbuat dengan menggunakan foto, simbol, atau
gambar yang ditempel pada sisi depan dan sisi belakang terdapat keterangan berupa
kata atau kalimat dari gambar flashcard tersebut. Media flashcard mengingatkan
atau mengarahkan peserta didik kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar.*
Maka penggunaan media juga menjadi acuan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi, terdapat permasalahan pada pembelajaran IPA
yaitu rendahnya tingkat kemampuan peserta didik dalam mengingat dan memahami

materi  pembelajaran IPA. Faktor permasalahannya disebabkan oleh

2 D. Permadi dan N. Suryana, Pendekatan, Metode, Teknik dan Model Pembelajaran
Bahasa Inggris di SD dan MI, (Bandung: Sarana Pancakarya, 2000), h. 24.

3 A Izzan, Metode Pembelejaran Bahasa Arab, (Bandung: Humaniora, 2009), h. 176.

4 Femmy Angreany dan Syukur Saud, Keefektifan Media Pembelajaran Flashcard Dalam
Keterampilan Menulis Karangan Sederhana Bahasa Jerman Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 9
Makassar, (Jurnal Pendidikan Bahasa Asing dan Sastra VVol. 1 No. 2, Agustus 2017), h. 140.



keterbatasannya media yang diterapkan, khususnya kelas V MIN 5 Kota Banda
Aceh. Adapun media yang digunakan dalam proses pembelajaran hanya
mengandalkan buku paket sehingga juga mengakibatkan peserta didik tidak tertarik
untuk menyimak penjelasan dari pendidik. Pendidik juga dapat dikatakan kurang
kreatif dalam pemanfaatan media pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan pada uraian diatas, perlu dikembangkannya
sebuah media pembelajaran IPA yang dibuat dengan menarik dan sekreatif
mungkin agar proses pembelajaran mencapai hasil yang optimal. Salah satu media
pembelajaran yang akan dikembangkan oleh peneliti pada kelas V ialah media
flashcard karena media falshcard berbasis gambar dan adanya penjelasan berupa
keterangan dari gambar. Sehingga jika media tersebut digunakan akan membuat
peserta didik tertarik serta aktif dalam mengikuti pembelajaran.

Penelitian yang relevan dilakukan oleh Irma Nindiana yang berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran Flashcard Berbasis Grafis Mata Pelajaran
Al-Qur’an Hadits Di Madrasah Ibtidaiyah”. Kelayakan media yang diperoleh
berkriteria sangat baik. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Irma Nindia
yaitu ukuran kartu. Penelitian Irma Nindia menggunakan bentuk kartu bergambar
yang berukuran 25 X 30 cm. Sedangkan pada penelitian ini ukuran media yang
digunakan adalah 13 x 8 cm yang memudahkan peserta didik dalam mengamati
gambar serta menuntut peserta didik untuk memilih jawaban yang tepat pada opsi
jawaban media yang dikembangkan oleh peneliti. Perbedaan selanjutnya pada
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Irma Nindia terletak pada mata

pelajaran. Media flashcard pada penelitian ini diterapkan dalam pembelajaran IPA



sedangkan pada penelitian Irma Nindia menggunakan pada mata pelajaran AL-
Qur’an Hadits. Subjek penelitian ini kelas V dan subjek penelitian Irma Nindia
kelas IV madrasah ibtidaiyah.®

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh oleh Fitriyani dan Nulanda dengan
judul “Efektivitas Media Flash Card dalam Meningkatkan Kosakata Bahasa
Inggris”. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa flashcard berpengaruh
signifikan untuk meningkatkan kemampuan kosakata-kosakata bahasa inggris
peserta didik di sekolah dasar dan media tersebut dikategorikan layak. Perbedaan
penelitian ini dan penelitian Eka dan Nulanda terletak pada penggunaan media
flashcard. Media flashcard pada penelitian Eka dan Nulanda digunakan untuk
melatih mengeja dan memperkaya kosakata bahasa inggris. Sedangkan pada
penelitian ini media flashcard digunakan untuk melatih daya pikir peserta didik
dalam mengidentifikasi contoh-contoh perpindahan kalor. Perbedaan lainnya
terletak pada mata pelajaran. Pembelajaran yang digunakan peneliti adalah
pembelajaran IPA sedangkan penelitian Eka dan Nulanda ialah pembelajaran

bahasa inggris.®

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

®> Irma Nindiana, “Pengembangan Media Pembelajaran Flashcard Berbasis Grafis Mata
Pelajaran AL-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah”, Skripsi, (Lampung: Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung, 2018), h. 115-116.

6 Eka Fitriyani dan Putri Zulmi Nulanda, Efektivitas Media Flash Card dalam
Meningkatkan Kosakata Bahasa Inggris, Jurnal IImiah Psikologi, Desember 2017, VVo. 4, No. 2, h.
179.



1. Bagaimana desain pengembangan media flashcard dalam pembelajaran IPA
di kelas V MIN 5 Kota Banda Aceh?
2. Bagaimanakah kelayakan media flashcard di kelas V MIN 5 Kota Banda

Aceh?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang dipaparkan, maka yang menjadi

tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan media flashcard dalam IPA
di kelas V MIN 5 Kota Banda Aceh.
2. Untuk menganalisis kelayakan media flashcard di kelas V MIN 5 Kota

Banda Aceh.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bagian literatur sebagai
penambahan ilmu pengetahuan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran
di madrasah ibtidaiyah/sekolah dasar khususnya, dan pengembangan konsep
pembelajaran secara umum.
2. Secara Praktis
a. Bagi peserta didik, dengan adanya media flashcard peserta didik lebih
aktif dalam belajar dan menyenangkan serta memberi penguatan

terhadap materi IPA.



b. Bagi guru, dengan adanya media flashcard pada proses kegiatan belajar
mengajar di kelas menjadi lebih menarik.

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
mutu pendidikan di MIN 5 Kota Banda Aceh yang lebih baik.

d. Bagi peneliti, dapat memberikan pengalaman dan menambah
pengetahuan tentang media flashcard pada peserta didik kelas V MIN 5
Kota Banda Aceh, sehingga dapat menjadi bekal bagi peneliti untuk

menjadi seorang guru yang baik.

E. Definisi operasional
Untuk menghindari kekeliruan dalam pemahaman yang terkandung dalam
judul skripsi ini, maka Kiranya penulis akan menjelaskan istilah-istilah pokok dalam
penelitian ini.
1. Media Flashcard
Flashcard adalah media pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar
yang berukuran 20 x 30 cm. Gambar-gambarnya dibuat menggunakan tangan
atau foto, atau memanfaatkan gambar atau foto yang sudah ada yang
ditempelkan pada lembar-lembaran flashcard. Gambar-gambar yang ada pada
flashcard merupakan rangkaian pesan yang disajikan dengan keterangan setiap

gambar yang dicantumkan pada bagian belakangnya.’

7 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana Prima,
2009), h. 94.



Jadi, yang membedakan media flashcard yang akan dikembangkan
oleh peneliti dengan media flashcard lainnya terletak pada ukuran kartu yaitu
berukuran 13 x 8 cm dan adanya opsi jawaban pada bagian bawah gambar
kartu yang menuntut siswa berpikir untuk memilih jawaban yang dianggap
benar dan terdapatnya jawaban pada sisi belakang bawah kartu. Dengan adanya
pengembangan media flashcard tersebut, diharapkan pembelajaran menjadi
lebih efektif, tercapainya kerjasama antara peserta didik dan pendidik, serta
situasi belajar menjadi lebih menyenangkan dan interaktif.

2. Pembelajaran IPA

IPA merupakan suatu rangkaian konsep yang saling berkaitan dengan
bagan-bagan konsep yang telah berkembang sebagai suatu hasil eksperimen
dan observasi, yang bermanfaat untuk eksperimentasi dan observasi lebih
lanjut.® Dalam penelitian ini peneliti menggunakan materi perpindahan kalor
pada Tema 6 (Panas dan Perpindahan) Subtema 2 (Perpindahan kalor di sekitar

kita) pembelajaran 1.

8 Depdiknas, Permendiknas No. 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi, (Jakarta: Depdiknas,
2006), h. 57.
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KAJIAN TEORI
A. Media Pembelajaran Flashcard
1. Pengertian Media Pembelajaran Flashcard

Menurut Blacks dan Horalsen, media adalah saluran komunikasi atau
medium yang digunakan untuk membawa atau menyampaikan suatu pesan, di
mana medium itu merupakan jalan atau alat dengan mana suatu pesan berjalan
antara komunikator ke komunikasikan.® Sedangkan Menurut Arsyad, Media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan maupun informasi dalam proses belajar mengajar
sehingga dapat merangsang perhatian dan minat siswa dalam belajar.X° Maka
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan alat peraga sebagai
perantara dalam menyampaikan pesan atau informasi dalam proses
pembelajaran sehingga dapat merangsang perhatian dan minat siswa dalam
belajar.

Flashcard merupakan salah satu media pembelajaran yang berbentuk
grafis berupa kartu kecil bergambar, biasanya terbuat dengan menggunakan
foto, simbol, atau gambar yang ditempel pada sisi depan dan sisi belakang
terdapat keterangan berupa kata atau kalimat dari gambar flashcard tersebut.

Media flashcard mengingatkan atau mengarahkan peserta didik kepada sesuatu

® M. Miftah, Fungsi, Dan Peran Media Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan
Kemampuan Belajar Siswa, Jurnal Kwangsan Vol. 1 No. 2, Desember 2013, h.97.
10 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h. 10.



yang berhubungan dengan gambar.!' Sejalan dengan itu, Buttner
mengemukakan, flashcard adalah media pembelajaran berupa gambar yang
dilengkapi dengan kosakata atau pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan
gambar.'? Flashcard merupakan sebuah media pembelajaran yang
menggunakan berbagai kartu sebagai alat bantu belajar.

Adapun menurut Rudi Susilana, flashcard adalah media pembelajaran
dalam bentuk kartu bergambar yang berukuran 20 x 30 cm. Gambar-
gambarnya dibuat menggunakan tangan atau foto, atau memanfaatkan gambar
atau foto yang sudah ada yang ditempelkan pada lembar-lembaran flashcard.
Gambar-gambar yang ada pada flashcard merupakan rangkaian pesan yang
disajikan dengan keterangan setiap gambar yang dicantumkan pada bagian
belakangnya.'?

Jadi, media flashcard merupakan suatu media pembelajaran berbentuk
kartu yang dilengkapi dengan gambar pada sisi depan dan keterangan gambar
pada sisi belakang kartu.

2. Karakteristik Media Flashcard

Flashcard merupakan media grafis yang praktis dan aplikatif. Dari
pengertian flashcard di atas yaitu kartu belajar yang efektif mempunyai dua
sisi dengan salah satu sisi berisi gambar, teks, atau tanda simbol dan sisi lainnya

berupa definisi, keterangan gambar, jawaban, atau uraian yang membantu

11 Femmy Angreany dan Syukur Saud, Keefektifan Media Pembelajaran Flashcard
h. 140.

12 Amy Buttner, Aktivitas Permainan Dan Strategi Penilaian Untuk Kelas Bahasa Asing,
(Jakarta: PT Indeks, 2013), h. 1.

13 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran , h. 94,
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mengingatkan atau mengarahkan peserta didik kepada sesuatu Yyang

berhubungan dengan gambar yang ada pada kartu. Maka, dapat disimpulkan

bahwa flashcard mempunyai ciri-ciri sebagai berikut.

a.

b.

€.

Flashcard berupa kartu bergambar yang efektif.

Mempunyai dua sisi-depan dan belakang.

Sisi depan berisi gambar atau tanda simbol.

Sisi belakang berisi definisi, keterangan gambar, jawaban, atau
uraian.

Sederhana dan mudah membuatnya.

Media flashcard adalah kartu bergambar yang dapat mengarahkan

peserta didik kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar yang ada pada

kartu tersebut. flashcard merupakan media praktis dan aplikatif yang

menyajikan pesan singkat berupa materi sesuai kebutuhan si pemakai. Macam-

macam flashcard misalnya: flashcard membaca, flashcard berhitung,

flashcard binatang, dan lain-lain.**

Adapun karakterikstik media flashcard yang efektif menurut Indriana

dalam Rahel yaitu, memuat tampilan huruf dalam ukuran cukup besar dan

berwarna mencolok dengan latar polos, kontras dibandingkan warna huruf.*®

Flashcard memuat gambar dengan adanya keterangan yang tampilan teksnya

14 Rudi Susilana dan CepiRiyana, Media Pembelajaran , h. 95,

15 Rahel lka Primadini Maryanto dan Imanuel Adhitya Wulanata Chrismastianto,
Penggunaan Media Flashcard Untuk Meningkatkan Pengenalan Bentuk Huruf Siswa Kelas | Pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah ABC Manado, PEDAGOGIA: Jurnal Ilimu
Pendidikan, Vol 16 No 3, 2018, h. 307.
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berwarna pada latar belakang kartu untuk memudahkan siswa dalam mengingat
sesuatu dan dalam pembuatan medianya sangat mudah dan sederhana.
3. Komponen Media Flashcard

Adapun komponen-komponen media flashcard adalah sebagai berikut.

a. Kesederhanaan (Simplicity)
Bentuk media harus ringkas, sederhana dan dibatasi pada hal-hal
yang penting saja. Konsep tergambar dengan jelas serta mudah
dipahami dan menggunakan tulisan yang jelas, sederhana serta
mudah dibaca.

b. Kesatuan (Unity)
Prinsip kesatuan mengacu kepada hubungan yang terdapat diantara
unsur-unsur visual dalam kesatuan fungsinya secara keseluruhan.
Bentuk kesatuan dapat dinyatakan dengan unsur-unsur yang saling
menunjang, atau dengan menggunakan petunjuk seperti anak panah
atau alat-alat visual seperti garis, bentuk, warna, tekstur, dan ruang
yang dilukiskan dalam suatu halaman.

c. Penekanan (Emphasis)
Prinsip penekanan mengacu pada penekanan terhadap salah satu
unsur-unsur yang akan memusatkan minat dan perhatian peserta
didik. Prinsip penekanan dapat ditunjukkan melalui penggunaan
ukuran tertentu, gambar perspektif atau dengan warna tertentu pada

unsur yang paling penting.
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d. Keseimbangan (Balance)
Jenis keseimbangan ada dua vyaitu formal dan informal.
Keseimbangan formal adalah keseimbangan yang bentuknya
simetris. Sedangkan keseimbangan informal bentuknya tidak
simetris. Bentuk atau pola yang dipilih sebaiknya menempati ruang
penayangan yang memberikan persepsi keseimbangan meskipun
tidak seluruhnya simetris.
e. Alat-alat Visual
Alat-alat visual yang dapat membantu keberhasilan penggunaan
prinsip-prinsip pembuatan media visual di atas antara lain, bentuk,
warna, tekstur, dan ruang.
4. Media Pembelajaran Flashcard yang Dikembangkan
Pada penelitian pengembangan media flashcard ini peneliti
menggunakan tema 6 (Panas dan Perpindahan) subtema 2 (Perpindahan kalor
di sekitar kita) pembelajaran 1 materi perpindahan kalor. Media flashcard ini
akan di buat menggunakan warna kontras agar menarik perhatian dan minat
peserta didik. Ukuran media ini 13 X 8 cm. Font pada media ini ialah Noto
Sans Arabic SemiCo. Peneliti akan membuat 15 kartu contoh gambar
perpindahan kalor, diantaranya yaitu 6 gambar peristiwa konduksi, 4 gambar

peistiwa konveksi, dan 5 gambar peristiwa radiasi. Media flashcard yang

16 Anitah Sri W, dkk, Strategi Pembelajaran di SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008),
h. 26-27.
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dikembangkan akan dicetak dengan art carton 400 Gsm yang memiliki
ketebalan dan ketahanan cukup bagus untuk media flashcard.

Jadi, ciri khas karakteristik dari media flashcard peneliti, yaitu: (a)
gambar di cetak pada kertas art carton 400 Gsm; (b) kartu yang digunakan
berukuran 13 x 8 cm; (c) kartu berbentuk persegi panjang dan dua dimensi;
(d) bagian depan kartu bergambar tentang perpindahan kalor yang berwarna
kontras; (e) pada bagian depan bawah kartu terdapat dua pilihan jawaban, agar
siswa dapat memilih jawaban yang tepat; (f) bagian belakang kartu memuat
keterangan dari gambar flashcard tersebut; (g) penulisannya menggunakan
font Noto Sans Arabic SemiCo; (h) kartu dibuat berdasarkan jumlah materi
yang akan disampaikan.

Berikut gambar dan penjelasan produk media flahscard yang akan

dikembangkan:

- KONDUKSI
KONVEKSI
Gambar 2.1 Sisi depan flashcard

Pada sisi depan media flashcard akan ditampilkan salah satu gambar
proses terjadinya peristiwa konduksi. Konduksi ialah perpindahan kalor pada

suatu zat secara hantaran tanpa memindahan zat. Pada bagian bawah gambar
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terdapat dua opsi jawaban yang menuntut peserta didik untuk berpikir dalam

memilih jawaban yang tepat.

Tangan akan
merasa panas
saat memegang
besi logam yang
sedang menyala
api.

KONDUKSI

Gambar 2.2 Sisi belakang flashcard

Pada sisi belakang media flashcard memuat keterangan dari gambar sisi
depan dengan penjelasan yang sederhana namun jelas saat dibaca yang
dituliskan dengan font Noto Sans Arabic SemiCo ukuran 30 pt. Pada sisi bawah
kartu adanya jawaban dari opsi jawaban sisi depan kartu dengan font Noto Sans

Arabic SemiCo ukuran 55 pt.

5. Kelebihan dan Kekurangan Media Flashcard

Adapun kelebihan media pembelajaran flashcard yaitu: (1) mudah
dibawa-bawa, dengan ukuran yang kecil flashcard dapat disimpan ditas bahkan
disaku, dapat digunakan dimana saja, di kelas ataupun di luar kelas; (2) praktis,
dalam menggunakan media ini guru tidak perlu memiliki keahlian khusus,
media ini tidak perlu juga membutuhkan listrik. Jika akan menggunakan kita
tinggal menyusun urutan gambar sesuai dengan keinginan kita, jika sudah
digunakan tinggal disimpan kembali dengan cara diikat atau menggunakan

kotak khusus supaya tidak tercecer; (3) mudah diingat, karakteristik media
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flashcard adalah menyajikan pesan-pesan pendek pada setiap kartu yang
disajikan. Sajian pesan-pesan pendek ini akan memudahkan peserta didik
untuk mengingat pesan tersebut; (4) menyenangkan, media flashcard dalam
peggunaannya bisa melalui permainan. Misalnya peserta didik secara berlomba
untuk mencari sesuai perintah. Selain mengasah kemampuan kognitif juga
melatih ketangkasan (fisik).*’

Berdasarkan keunggulan media flashcard tersebut, dapat disimpulkan
bahwa dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, dibutuhkan salah satu media
seperti media flashcard agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran
tanpa rasa jenuh saat proses pembelajaran berlangsung serta dapat berimajinasi
dan mampu berpikir abstrak.

Media flashcard juga memiliki kekurangan antara lain: (1) gambar
hanya menekankan persepsi indra mata, (2) gambar benda yang terlalu
kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran, dan (3) ukurannya
sangat terbatas untuk kelompok besar.*®

Dalam mengatasi kelemahan media pembelajaran flashcard, guru
hanya dapat mengarahkan peserta didik yang kurang aktif dalam proses
pembelajaran menjadi lebih aktif.

Pengembangan media pembelajaran flashcard yang dikembangkan
oleh peneliti tentunya mempunyai kelebihan dan kekurangan. Adapun

kelebihan media flashcard yang dikembangkan oleh peneliti, yaitu: (1) dengan

17 Rudi Susilana dan CepiRiyana, Media Pembelajaran , h. 95,
18 Sadiman, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, Dan Pemanfaatannya,
(Jakarta: PT Raja Grafindo, 2006), h. 31.
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ukuran 13 x 8 cm media pembelajaran mudah dibawa kemana saja dan dapat
disimpan dalam saku atau kotak khusus; (2) media ini tidak menggunakan
keahlian yang khusus dalam menerapkan media pada proses pembelajaran.
Media ini dapat diletakkan di atas meja atau dipegang, jika sudah dipakai media
tersebut dapat disimpan kembali di saku atau di kotak khusus agar tidak
tercecer; (3) media flashcard ini menyajikan keterangan yang singkat pada
setiap kartu sehingga memudahkan pesera didik dalam memahami materi
perpindahan kalor; (4) Media flashcard ini bersifat menyenangkan jika melalui
permainan yang dapat melatih keasahan peserta didik yang dituntut untuk
berpikir dalam memilih opsi jawaban pada media tersebut.

Media flashcard pada penelitian ini juga memiliki sisi kekurangan.
Adapun kekurangannya, yaitu: (1) kurang efektif jika gambar terlalu kompleks
yang mengakibatkan munculnya makna lain; (2) media ini hanya manampilkan
gambar secara visual; (3) sulit digunakan untuk kelompok yang sangat besar;
(4) memerlukan ketersediaan keterampilan dalam mengedit desain pada media

ini; (5) membutuhkan dana yang cukup banyak.

B. Pembelajaran IPA
Menurut Susanto IPA merupakan salah satu mata pelajaran wajib dalam
kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk dalam jenjang dasar. IPA perlu

diajarkan kepada generasi-generasi penerus bangsa.'® Melalui belajar IPA

19 Maria Petronela Eka Lengari dan Gusti Nugrah Sastra Agustika, Pengaruh Model
Pembelajaran Group Investigation Berbantuan Media Flash Card Terhadap Kompetensi
Pengetahuan IPA, Jurnal Penelitian dan Penegmabangan, V. VI, No. 01, Desember 2003, h. 66.
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diharapkan peserta didik mampu memahami alam dan mampu memecahkan
masalah yang mereka temui di alam sekitar. Pembelajaran IPA di sekolah dasar
disesuaikan dengan perkembangan kognitif peserta didik.?

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan materi perpindahan kalor
pada Tema 6 (Panas dan Perpindahan) Subtema 2 (Pepindahan kalor di sekitar
kita) pembelajaran 1.

Kalor merupakan bentuk energi yang mengalir karena perbedaan suhu.
Macam-macam cara perpindahan Kkalor terbagi menjadi tiga, yaitu sebagai
berikut.

1. Perpindahan Kalor secara Konduksi

Perpindahan kalor secara konduksi disebut juga perpindahan kalor secara
hantaran, yaitu perpindahan kalor tanpa memindahkan zat perantaranya.
Pada peristiwa perpindahan kalor secara konduksi, yang berpindah hanya
energi kalornya saja. Umumnya, perpindahan kalor secara konduksi
terjadi pada zat padat.

Pada perpindahan kalor secara konduksi, kalor akan berpindah dari benda
bersuhu tinggi menuju benda yang suhunya lebih rendah.

Contoh perpindahan panas secara konduksi yang kamu temui dalam

kehidupan sehari-hari:

20 Fajar Ayu, dkk, Efektivitas Penggunaan Model Discoveri Learning dan Model Based
Learning Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa, Jurnal Basicedu, V. II, No. 1, 2018, h. 4.
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a. Memegang wajan panas dan tangan melepuh.

b. Pada saat kita memasak, ujung spatula yang kita pegang akan
terasa panas walaupun ujungnya tidak bersentuhan dengan api
kompor.

c. Saat kita membuat teh dan memegang salah satu ujung sendok
yang dimasukkan ke dalam air panas, lama-kelamaan ujung
sendok yang Kkita pegang juga akan terasa panas.

d. Tangan merasa panas saat memegang kawat logam kembang api
yang sedang menyala.

e. Knalpot akan panas ketika mesin motor dihidupkan.

f. Mentega akan meleleh ketika diletakkan di wajan yang tengah
dipanaskan.

g. Tutup panci terasa panas saat panci digunakan untuk memasak.

h. Ketika setrika dihubungkan dengan arus listrik maka arus listrik
akan mengalir melalui elemen pemanas. Panas dari elemen akan

berpindah ke bagian alas besi setrika yang tebal.

Peristiwa konduksi yang berpindah hanya energi kalornya saja
sedangkan zat perantaranya tidak ikut berpindah.

. Perpindahan Kalor secara Konveksi

Perpindahan kalor secara konveksi adalah perpindahan kalor yang
disertai dengan perpindahan zat perantaranya. Umumnya peristiwa
perpindahan kalor secara konveksi terjadi pada zat cair dan gas. Zat yang

menerima kalor akan memuai dan menjadi lebih ringan sehingga akan
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bergerak ke atas. Saat zat yang lebih ringan pindah ke atas, molekul zat
yang ada di atasnya akan menggantikannya.

Beberapa contoh peristiwa konveksi antara lain pada saat merebus air,
terjadinya angin darat dan angin laut, dan penggunaan cerobong asap
pada pabrik, dan jendela ventilasi, Contoh peristiwa konveksi, yaitu:

a. Pada saat merebus air. Air yang letaknya dekat dengan api akan
mendapat panas sehingga air menjadi lebih ringan. Air akan
bergerak ke atas dan digantikan oleh air yang ada di atasnya.
Demikian seterusnya.

b. Terjadinya angin darat dan angin laut. Angin darat terjadi karena
udara di darat pada malam hari lebih cepat dingin daripada udara
di laut, sehingga udara yang berada di atas laut akan naik dan
udara dari darat akan menggantikan posisi udara yang naik tadi.
Angin laut terjadi karena pada siang hari daratan lebih cepat panas
dibandingkan di laut sehingga udara di darat akan naik dan udara
dari laut akan mengalir ke darat menggantikan tempat udara yang
naik tadi. Keadaan ini digunakan para nelayan untuk pergi melaut
pada malam hari dan kembali ke darat pada pagi atau siang hari.

3. Perpindahan Kalor secara Radiasi
Perpindahan kalor secara radiasi adalah proses perpindahan kalor yang
terjadi tanpa memerlukan adanya perantara. Kalor dari panas matahari
tidak dapat berpindah secara konduksi, karena udara yang terdapat dalam

atmosfer termasuk konduktor yang paling buruk. Kalor dari matahari
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tidak dapat menghantar secara konveksi karena antara matahari dan bumi
terdapat ruang hampa yang tidak menghantarkan kalor. Jadi, kalor dari
matahari merambat ke bumi tanpa melalui zat perantara. Proses
perpindahan kalor yang tidak memerlukan zat perantara dinamakan
radiasi.

Contoh lainnya perambatan kalor secara radiasi, yaitu:

a. Ketika kita pergi berkemah ke pegunungan, udara di pegunungan
sangat dingin. Untuk menghangatkan badan, kita perlu membuat
api unggun. Panas dari api unggun dapat sampai ke tubuh kita
tanpa melalui zat perantara. Perpindahan panas seperti itu
dikatakan secara radiasi.

b. Ketika kita keluar rumah pada siang hari yang terik dengan
menggunakan baju hitam, badan kita akan terasa panas. Hal itu
disebabkan warna hitam merupakan penyerap kalor radiasi yang
paling baik. Benda-benda berwarna hitam lebih banyak menyerap
kalor dan memantulkan sebagian kalor jika dibandingkan dengan
benda-benda yang berwarna putih dan berkilap. Sebaliknya, pada
malam hari orang yang memakai baju hitam merasa lebih dingin
daripada orang yang mengenakan baju putih. Hal itu terjadi
karena pakaian yang berwarna hitam menyerap kalor yang

dikeluarkan tubuh.?!

2L Tim Avrif, Arif Teaman Berlatih dan Bealajar Cerdas, (Jakarta: Grasindo, 2018), h. 223.
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C. Langkah-Langkah Penggunaan Media Flashcard

IPA merupakan salah satu mata pelajaran wajib dalam kurikulum
pendidikan di Indonesia, termasuk dalam jenjang sekolah dasar, melalui belajar
IPA diharapkan peserta didik mampu memahami alam dan mampu
memecahkan masalah yang mereka jumpai di alam sekitar.?? Salah satu media
pembelajaran yang dapat mempercepat pemahaman siswa ialah dengan
penggunaan media flashcard.

Media flashcard dalam pembelajaran merupakan suatu proses, cara
menggunakan kartu belajar yang efektif berisi gambar, teks, atau tanda simbol
untuk membantu mengingatkan siswa kepada sesuatu yang berhubungan
dengan gambar, teks, atau tanda simbol yang ada pada kartu, serta merangsang
pikiran dan minat siswa dalam meningkatkan kecakapan pengenalan simbol
bahan tulis dan kegiatan menurunkan simbol tersebut sampai kepada kegiatan
siswa memahami arti/makna yang terkandung dalam bahan tulis. 2% Jadi, dengan
adanya media pembelajaran flashcard, diharapkan peserta didik mampu
memahami dan memecahkan masalah pada pembelajaran IPA.

Dalam menggunakan sebuah media pembelajaran diperlukan langkah-
langkah penggunaan media pembelajaran. Maka langkah-langkah penggunaan

media pembelajaran flashcard sebagi berikut.

22 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana
Prenadamedia GNP, 2010), h. 167.

23 Ringga Dwi Anggraini, dkk, Keefektifan Model Picture and Picture Berbantua Media
Flashcard Terhadap Keterampilan Menulis Karangan, International Journal Of Elementary
Education Vol. 3 No. 1, 2019, h.37.
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Kartu-kartu yang telah disusun dipegang setinggi dada dan menghadap

ke peserta didik.

. Cabut kartu satu per satu setelah pendidik selesai menerangkan.

Berikan kartu-kartu yang telah diterangkan tersebut kepada peserta
didik yang dekat dengan guru. Mintalah peserta didik untuk mengamati
kartu tersebut, selanjutnya diteruskan kepada peserta didik lain hingga

semua peserta didik mengamati.

. Jika sajian menggunakan cara permainan: (a) letakkan kartu-kartu

secara acak pada sebuah kotak yang berada jauh dari peserta didik; (b)
siapkan peserta didik yang akan berlomba; (c) pendidik memerintahkan
peserta didik untuk mencari kartu yang berisi gambar, teks, atau
lambang sesuai perintah; (d) setelah mendapatkan kartu tersebut peserta
didik kembali ke tempat semula; (e) peserta didik menjelaskan isi kartu
tersebut.?*

Jadi, langkah-langkah penggunaan media Flashcard dalam

pembelajaran IPA pada Tema 6 Subtema 2 pembelajaran 1 ialah sebagai

berikut:

1. Siapkan media flashcard yang akan digunakan.
2. Letakkan media flashcard secara acak dalam sebuah kotak yang

berada jauh dari peserta didik.

138.

24 Dina Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran, (Jogjakarta: Diva Press, 2011), h.
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3. Pendidik meminta salah satu peserta didik untuk mengambil salah
satu media flashcard.

4. Setelah mendapatkan salah satu media flashcard, peserta didik
kembali ke tempat semula.

5. Peserta didik mengamati gambar media flashcard.

6. Peserta didik menjelaskan isi dari media flashcard tersebut.

D. Langkah-Langkah Pembuatan Media Flashcard
Dalam pembuatan media tentunya ada langkah-langkah yang harus
dilakukan. Jadi, langkah-langkah pembuatan media flashcard yang dibuat
peneliti adalah sebagai berikut:
1. Menyiapkan bahan-bahan pembuatan media flashcard
a. Kertas art carton 400 Gsm
2. Menyiapkan alat-alat pembuatan media flashcard
a. Laptop
b. Printer
3. Mencari gambar sesuai materi.
4. Mendesain media flashcard.

5. Proses pencetakan media flashcard.

E. Penelitian Relevan
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini tentunya meihat penelitian-

penelitian yang relevan sebelumnya. Peneliti cukup banyak menemukan jenis
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penelitian yang sama terkait dengan pengembangan media flashcard. Adapun
beberapa penelitian yang relavan, yang ditemukan oleh peneliti sebagai berikut:

1. Penelitian relevan yang dilakukan oleh Nida Padhila (2021) yang
berjudul Pengembangan Media Flash Card Pada Pembelajaran IPA
Materi Sistem Pernapasan Pada Manusia Siswa Kelas V SDN 66 Kota
Bengkulu. Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian
pengembangan Research and Development (R&D) dan langkah model
pengembangannya yaitu Borg and Gall. Media ini memperoleh
kelayakan yang dikategorikan sangat baik.

2. Penelitian relevan yang dilakukan oleh Amelia Dewanti (2020) yang
berjudul Pengembangan Media Flash Card Berbantuan Edutainment
Untuk Meningkatkan Hasil Pembelajaran IPA Kelas IV SDN 1 Gribig
Gebog Kudus. Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian
pengembangan Research and Development (R&D) dan langkah model
pengembangannya yaitu Borg and Gall. Media ini memperoleh kriteria
sangat layak.

3. Penelitian relevan yang dilakukan oleh Irma Nindiana (2018) yang
berjudul Pengembangan Media Pembelajaran Flashcard Berbasis
Grafis Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Di Madrasah Ibtidaiyah. Jenis
penelitian yang digunakan ialah penelitian pengembangan Research
and Development (R&D) dan langkah model pengembangannya yaitu
Borg and Gall. Kelayakan media yang diperoleh berkategori sangat

baik.
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Jadi, persamaan penelitian-penelitian relevan diatas adalah
menggunakan pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar atau madrasah
ibtidaiyah serta subjek dan objek penelitian. Metode yang digunakan juga sama
yaitu metode Research and Development (R&D).

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian lainnya terletak pada
lokasi dan materi pembelajaran. Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di MIN
5 Kota Banda Aceh. Materi yang digunakan peneliti ialah perpindahan kalor
pada tema 6 subtema 2 pembelajaran 1. Perbedaan lainnya dapat dilihat dari

model yang digunakan peneliti yaitu model ADDIE.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian Pengembangan

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode pengembangan Research and
Development (R&D). Pengembangan Research and Development (R&D) adalah
rangkaian proses atau langkah-langkah dalam rangka mengembangkan suatu
produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada agar dapat di
pertanggung jawabkan. Produk tersebut tidak selalu berbentuk benda atau
perangkat keras (hardware) seperti buku, modul, alat bantu. Pembelajaran di kelas
atau laboratorium, dapat juga menggunakan perangkat lunak (software)
diantaranya program komputer untuk pengolahan data dalam pembelajaran di
kelas, di perpustakaan atau laboratorium atau model-model pendidikan,
pembelalajaran, pelatihan, bimbingan, evaluasi, sistem manajemen dan lain-lain.?

Model yang digunakan peneliti pada pengembangan ini adalah model
ADDIE. Menurut Young dkk model ADDIE merupakan yang secara tradisonal
digunakan oleh para perancang intruksional dan pengembang pelatihan yang
dinamis, fleksibel untuk membentuk pelatihan yang kehasilgunaan dan sebagai
unjuk alat dan tampilan. Sedangkan Sezer dkk menyatakan bahwa ADDIE

merupakan suatu pendekatan yang menekankan suatu analisa bagaimana setiap

%5 Salim dan Haidir, Penelitian pendidikan Metode Pendekatan dan Jenis, (Jakarta:
Kencana, 2019), h. 58.

26
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komponen yang dimilki saling berinteraksi satu lainnya dengan berkoordinasi
sesuai dengan fase yang ada.?®
2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah informan, yang berarti orang pada latar penelitian
yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
penelitian.?’ Sedangkan Sugioyono menyatakan bahwa subjek penelitian
merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang
mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulan.?®

Adapun subjek yang ditentukan oleh penulis pada penelitian ini ialah
sebagai berikut.

a. Pendidik kelas V-D MIN 5 Kota Banda Aceh

b. Dosen ahli media dan dosen ahli materi. Dari dosen-dosen ahli tersebut

untuk memperoleh komentar dan saran yang kemudian digunakan

dalam perbaikan pengembangan suatu produk.

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Prosedur pengembangan media pembelajaran penelitian ini didasarkan pada
model pengembangan ADDIE. Pengembangan ADDIE itu sendiri meliputi lima

langkah yaitu: Analysis (analisis), Design (desain), Development (pengembangan),

26 'Yudi Hari Rayanto dan Sugiati, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2:
Teori dan Praktek, (Jawa Timur: Lembaga Academic dan Research Institute, 2020), h. 28-29.

27 Moloeng dan J. Lexy, Metode Penelitian Kualitatif Revisi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya 2010), h. 132.

28 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 32.
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Implementation  (implementasi), Evaluation (evaluasi).?® Model desain

pembelajaran ADDIE dapat dilihat dari gambar 3.1 berikut:

Implemen
tation

Develop
ment

Gambar 3.1 Bagan Tahapan Model ADDIE®

Adapun penjelasan yang lebih rinci dari tahap-tahap tersebut ialah sebagai berikut.
1. Analyze (Analisis)
Tahap analisis ini terdiri dari dua tahap, yaitu analisis masalah dan
analisis kebutuhan yang akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Analisis Masalah
Pada tahap ini melakukan identifikasi masalah mengenai pembelajaran
IPA di MIN 5 Kota Banda Aceh tepatnya kelas V-D. Adapun

kompetensi dasar yang digunakan oleh pendidik dalam proses

29 Yudi Hari Rayanto dan Sugiati, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2:
Teori dan Praktek, (Jawa Timur: Lembaga Academic dan Research Institute, 2020), h. 28-29.

%0 Yudi Hari Rayanto dan Sugiati, Penelitian Pengembangan Model ADDIE , h.
29.
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pembelajaran ialah 3.6 menerapkan konsep perpindahan kalor dalam
kehidupan sehari-hari dan 4.6 melaporkan hasil pengamatan tentang
peprindahan kalor dengan indikator 3.6.1 Mengidentifikasi benda-
benda sekitar yang dapat menghantarkan panas, 3.6.2
mendemonstrasikan kegiatan untuk membedakan suhu dan kalor, 3.6. 3
mendiskusikan perubahan suhu benda dengan konsep kalor dilepaskan
dan kalor diterima oleh benda, dan 4.6.1 memahami perbedaan suhu
dan kalor. Berdasarkan tujuan pembelajaran yang terdapat pada RPP
yaitu dengan melalui gambar, peserta didik mampu menjelaskan cara-
cara perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari secara tepat.
Sedangkan pada kegiatan inti pembelajaran yang diobservasi langsung
oleh peneliti, pendidik tidak mencantumkan gambar dan tidak ada
media lainnya yang mendukung pembelajaran tersebut, kecuali buku
paket. Hal inilah yang menyebabkan cara mengajar pendidik yang
kurang kreatif dalam pemanfaatan media saat penyampaian materi
pembelajaran IPA. Kesulitan materi perpindahan kalor ini banyak
contoh yang harus peserta didik pahami. Pendidik menggunakan
metode ceramah dalam menyampaikan materi yang membuat peserta
didik belum sepenuhnya minat saat mempelajarinya. Sehingga hal ini
menyebabkan peserta didik tidak tertarik menyimak penjelasan dari

pendidik.
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b. Analisis Kebutuhan
Analisis  kebutuhan yaitu memerlukan pengembangan media
pembelajaran flashcard materi perpindahan kalor agar peserta didik
mudah mengenali dan memahami contoh gambar dari materi tersebut.
2. Design (perancangan)

Tahap ini akan disusun rancangan media pembelajaran flashcard. Pada
tahap ini juga perlu diperhatikan pada penyajian gambar dan materi yang
terdapat pada media pembelajaran.

Pada pengembangan media pembelajaran flashcard ini terdapat gambar
yang berkaitan dengan materi perpindahan kalor pada sisi depan kartu, pada
bagian bawah gambar terdapat dua pilihan jawaban yang harus dipilih, pada
bagian belakang kartu terdapat keterangan dari gambar, dan adanya jawaban
yang terdapat pada bagian belakang bawah kartu. Selanjutnya perwarnaan pada
media berwarna kontras yang memunculkan panca indera tertarik untuk melihat.
Dalam proses pendesaian media pembalajaran flashcard ini melibatkan aplikasi
canva. Media ini dibuat dalam bentuk media elekronik yang dapat disimpan
dalam bentuk file JPG, PNG, PDF standar, maupun cetak PDF. Selanjutnya,
pendesaian media ini dibuat dalam bentuk cetak, penyampaian materi sederhana
namun jelas, kemudian dari segi bahasa yang digunakan mudah diingat dan

dipahami.
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3. Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan merupakan tahap media flashcard dibuat
berdasarkan desain yang telah dibuat sebelumnya. Media flashcard yang telah
dibuat akan divalidasi oleh ahli media dan ahli materi pembelajaran
menggunakan instrumen validasi media dan validasi materi yang telah dibuat
oleh peneliti. Jika media flashcard belum mencapai kriteria yang sangat layak
atau layak, maka peneliti akan merevisi media tersebut sesuai saran dan
masukan dari ahli media dan ahli materi. Setelah media pembelajaran flashcard
mendapat kriteria sangat layak atau layak dari para ahli, peneliti akan
mengujicobakan media tersebut pada wali kelas V-D sebagai pendidik dengan
menggunakan instrumen respon pendidik berisi pernyataan serta saran dan
komentar dari pendidik.

4. Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi ialah tahap yang melakukan uji coba terhadap
media flashcard yang telah didesain dan dikembangkan sebelumnya. Uji coba
dilakukan terhadap pendidik kelas VV-D di MIN 5 Kota Banda Aceh.

5. Evaluation (Evaluasi)

Setealah dilakukan implementasi, langkah terakhir ialah mengevaluasi
hasil uji coba dengan menyempurnakan produk berdasarkan data hasil uji coba.
Hasil dari evaluasi ini adalah untuk mendapatkan Kkriteria yang sangat layak atau
layak, sehingga media pembelajaran tersebut layak digunakan saat proses

pembelajaran berlangsung.
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C. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di MIN 5 Kota Banda Aceh. Alamat Jalan
Mesjid Tuha No. 02, Desa le Masen, Kecamatan Ulee Kareng, Kota Banda Aceh.
Alasan memilih lokasi untuk penelitian ini karena permasalahan yang telah
ditemukan peneliti pada magang Il. Saat peneliti melakukan observasi, sekolah
tersebut belum menggunakan media secara keseluruhan dalam proses
pembelajaran, dan sudah mendapat izin dari pihak sekolah untuk melakukan

penelitian dalam mengembangkan media.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian pengembangan
ini adalah sebagai berikut.

1. Observasi

Observasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis baik secara
langsung maupun secara tidak langsung.3* Observasi yang dilakukan oleh peneliti
dengan melihat langsung kegiatan pembelajaran dikelas guna menganalisis media
pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam menunjang kegiatan pembelajaran,
yang artinya observasi dilakukan secara non-sistematis dan tidak menggunakan
instrumen pengamatan. Pengamatan dilakukan di kelas V-D MIN 5 Kota Banda

Aceh.

31 Kiki Joeyiana, “Penerapan Metode Pembelajaran Observasi Lapangan (Outdor Study)
Pada Mata Kuliah Manajemen Operasional (Survey Pada Mahasiswa Jurusan Manajemen
Semester III Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Persada Bunda)”, (Jurnal Pendidikan Ekonomi
Akuntansi FKIP UIR, Vol 6 No 2, 2018), h. 94.
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2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa berupa tulisan ataupun gambar-
gambar selama melakukan penelitian, dibanding dengan metode lain, metode ini
tidak begitu sulit untuk dilakukan.
3. Lembar Validasi
Lembar validasi diberikan kepada validator ahli materi dan ahli media yang
berisi pernyataan-pernyataan tentang kelayakan produk media pembelajaran yang
dinilai dari aspek fisik media, penggunaan media pembelajaran, bahasa, komponen
pembelajaran, dan komponen materi.
4. Angket
Angket pada penelitian pengembangan ini diberikan kepada pendidik untuk
mengetahui respon dan kelayakan penggunaan media pembelajaran flashcard pada

materi perpindahan kalor.

E. Instrumen Pengumpulan Data
1. Lembar Observasi
Observasi (pengamatan) merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan oleh peneliti dalam menyaksikan peristiwa-peristiwa dengan melihat dan
mendengarkan yang kemudian dicatat seobjektif mungkin. Lembar observasi yang
digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan pengamatan pada saat proses

pembelajaran berlangsung.
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Instumen pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini juga

dilakukan menggunakan lembar validasi materi dan validasi media. Lembar

validasi merupakan instrumen yang digunakan untuk mengukur media yang

dikembangkan valid atau tidak. Lembar validasi berisikan pernyataan yang

ditujukan kepada tim ahli yang bertujuan untuk memperoleh saran terhadap media

yang dirancang oleh peneliti. Daftar pernyataan dalam instrumen validasi

digunakan - untuk mengetahui

apakah media yang dikembangkan

layak

diimplementasikan. Lembar validasi yang digunakan dalam penelitian ini

berbentuk chek list menggunakan skala likert. Adapun instrumen lembar

validasinya sebagai berikut.

a.

Instrumen Penilaian Materi

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Validasi Produk oleh Ahli Materi

pembelajaran

media flashcard sesuai
dengan Kompetensi Inti (KI).

No. | Aspek Yang Indikator Penilaian Nilai Pengamatan
Diamati
1 2 3 4
1. | Komponen Materi yang disajikan dalam

Materi yang disajikan dalam
media _ flashcard  sesuai
dengan Kompetensi Dasar
(KD).

Materi yang disajikan dalam
media  flashcard  sesuai
dengan Indikator
pembelajaran.

Materi yang disajikan dalam
media  flashcard  sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

Materi yang dimuat dalam
media  flashcard  sesuai
dengan tema pembelajaran
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materi perpindahan kalor pada
tema 6 subtema 2
pembelajaran 1.

Komponen
materi

Penyajian materi terorganisasi
dengan baik.

Materi pada media flashcard
mudah dipahami oleh kelas
siswa kelas V.

Materi yang ~dimuat jelas
sesuai dengan judul media
flashcard.

Materi yang dimuat dapat
menambah pemahaman
siswa.

Bahasa yang digunakan sesuai
dengan kaidah bahasa
Indonesia

b.

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Lembar Validasi Produk oleh Ahli Media

Instrumen Penilain Media

No.

Aspek Yang
Diamati

Indikator Penilaian

Nilai

1

2

3

1.

Fisik

Ukuran media flashcard
sesuai dengan ukuran standar
kartu.

Ukuran huruf pada kartu dapat
terbaca dengan jelas.

Warna yang ditampilkan pada
media flashcard menarik.

Gambar yang ditampilkan
pada media flashcard jelas.

Penggunaan
media
flashcard

Media flashcard baik
digunakan dalam
meningkatkan pengetahuan
siswa.

Media flashcard baik
digunakan dalam
meningkatkan ~ pemahaman
siswa.

Media pembelajaran
sederhana dan mudah saat
pengoperasian.

Media pembelajaran dapat
digunakan kapan saja.
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Bahasa

Bahasa dan kalimat yang
digunakan baik dan sesuai
dengan kaidah bahasa
Indonesia.

Penyampaian materi
pembelajaran  menggunakan
bahasa serta kalimat yang
jelas dan benar.

Bahasa yang digunakan pada
media pembelajaran mudah
dipahami.

3. Angket

Angket atau kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis

kepada responden untuk diberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna.®?

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kelayakan produk media

flashcard yang terdiri 12 butir pernyataan pada angket respon pendidik.

Adapun angket respon pendidik ialah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Lembar Angket Respon Guru

Nilai
No. Pertanyaan
Pembelajaran IPA pada materi perpindahan
1. | kalor sangat menunjang dengan adanya
media pembelajaran flashcard
9 Media flashcard memudahkan dalam belajar
" | IPA pada materi perpindahan kalor
3 Penggunaan media flashcard sesuai dengan
" | tujuan pembelajaran yang dicapai

Pelajar, 2016), h.33.

32 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
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Materi yang terdapat pada media sesuali

4. | dengan tujuan yang dicapai peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran
5 Media flashcard menggunakan bahasa yang
" | jelas dan mudah dipahami
5 Penampilan gambar pada media jelas dan
" | mudah dipahami
; Penyajian gambar pada media sesuai dengan
| materi
Penyajian gambar pada media tidak
8. | menimbulkan penafsiran ganda/ambigu bagi
peserta didik
9 Media flashcard dapat membuat peserta
" | didik termotivasi dan minat untuk belajar
10 Penampilan media dapat membuat peserta

didik tertarik untuk belajar

F. Teknik Analisis Data

Data mempunyai kedudukan yang paling penting dalam penelitian, karena

data merupakan penggambaran variabel yang diteliti, dan berfungsi sebagai alat

pembuktian hipotesis. Oleh karena itu benar tidaknya data, sangat menentukan

bermutu tidaknya hasil penelitian. Dan benar tidaknya, tergantung pula dari baik

tidaknya instrumen pengumpulan data.®* Teknik analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah dengan data validasi ahli materi, ahli media, dan respon

pendidik.

Data hasil validasi oleh validator dan data hasil respon guru yang didapatkan

selanjutnya di analisis. Dalam penelitian ini menggunakan skala likert yang disusun

33 Tukuran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (sebuah pengantar),
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 41.
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dalam bentuk pernyataan. Indikator pernyataan yang diukur diberikan skor 1-5
yaitu: (5) sangat layak, (4) layak, (3) cukup layak, (2) tidak layak, dan (1) sangat
tidak layak.3*

Persentase hasil validasi tim ahli dan respon guru dapat dihitung menggunakan

rumus:

_ XX 0
P = ZXxlOO/o

Keterangan:

P : Persentase yang dicari

¥x : Total skor yang diberikan validator

>X  :Jumlah keseluruhan skor

Untuk mengetahui kelayakan terhadap media pembelajaran yang
dikembangkan oleh peneliti menggunakan kriteria penilaian validasi oleh pakar ahli

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.4 Kriteria Kelayakan Media

No. Presentase (%) Kriteria
1 81-100% Sangat Layak
2 61-80% Layak
3 41-60% Cukup Layak
4 21-40% Tidak Layak
5 0-20% Sangat Tidak Layak

Sumber: Arikunto dan Jabar®

% Tis Ernawati dan Totok Sukardiyono, “Uji Kelayakan Media Pembelajaran Interaktif
Pada Mata Pelajaran Administrasi Server”, Elinvo, Vol. 2, No. 2,2017, h. 207.
% Arikunto dan Jabar, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 35.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian Pengembangan

Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini adalah untuk menghasilkan
sebuah produk pengembangan yaitu media pembelajaran flashcard dengan materi
perpindahan kalor yang disajikan dalam bentuk gambar dan tulisan. Media ini telah
divalidasi oleh 4 ahli validator dan seorang pendidik yang diantaranya ialah dosen
program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Ibu Yuni Setia
Ningsih, M.Ag dan Bapak Mulia S.Pd.I selaku validator media. Bapak Syahidan
Nurdin, M.Pd dan Ibu Wati Oviana, M.Pd selaku validator materi, serta Ibu
Raikhamnah, S.Pd.| selaku wali kelas dan pendidik kelas V MIN 5 Kota Banda
Aceh.

Media pembelajaran flashcard yang dikembangkan dalam penelitian ini
menggunakan model pengembangan ADDIE yang telah dikembangkan oleh Robert
Maribe Branch. Model pengembangan ADDIE merupakan suatu pendekatan yang
menekankan suatu analisa bagaimana setiap komponen yang dimilki saling
berinteraksi satu lainnya dengan berkoordinasi sesuai dengan fase yang ada.
Sebagaimana pada penelitian yang dilaksanakan oleh Eka Wulandari bahwa
pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Robert Maribe Branch dalam
penelitian ini mempunyai lima langkah yaitu: Analysis (analisis), Design (desain),
Development (pengembangan), Implementation (implementasi), Evaluation

(evaluasi).

39



40

Adapun langkah-langkah dan proses dalam penelitian pengembangan media
pembelajaran flashcard sebagai berikut.
1. Analysis (Analisis)

Pada tahap ini, kegiatan utama yang dilakukan ialah menganalisis. Hasil
analisis dari pra penelitian di MIN 5 Kota Banda Aceh dijadikan sebagai
pedoman dalam mengembangkan media pembelajaran IPA. Analisis yang
dilakukan meliputi analisis masalah dan analisis kebutuhan.

Analisis masalah dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ada di
sekolah berkaitan dengan media pembelajaran yang digunakan sekolah selama
ini. Setelah analisis masalah dilakukan, dinyatakan bahwa media pembelajaran
yang banyak digunakan saat pembelajaran ialah buku paket peserta didik dan
buku paket pendidik. Dengan hanya mengandalkan buku paket, peserta didik
tidak tertarik untuk menyimak penjelasan dari pendidik serta membuat peserta
didik merasa jenuh saat mengikuti pembelajaran. Media buku hanya
memberikan materi cukup sedikit, tidak memuat gambar dan hanya memberikan
contoh teks bacaan yang berkaitan dengan materi, serta peserta didik dituntut
untuk berpikir sendiri dalam memahami suatu contoh.

Analisis kebutuhan yaitu menentukan media pembelajaran yang
dibutuhkan oleh peserta didik terutama peserta didik kelas V untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi peserta didik. Maka dengan
demikian, peneliti ingin mengembangkan media pembelajaran flashcard yang
diharapkan nantinya akan menumbuhkan rasa semangat serta menghilangkan

kejenuhan peserta didik saat proses pembelajaran IPA sedang belangsung.
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Media pembelajaran flashcard merupakan media kartu bergambar dan adanya
keterangan sederhana yang dimuat sehingga materi yang disampaikan lebih
mudah dan cepat diserap oleh peserta didik dibandingkan dengan penggunaan
buku paket saja.

2. Design (desain)

Tahap desain ini adalah lanjutan dari tahap analisis, pada tahap ini
dilakukan perancangan produk melalui beberapa proses yaitu pemilihan media,
pemilihan format, rancangan awal, dan penyusunan tes acuan patokan.

a. Pemilihan Media

Pemilihan media adalah hal yang penting untuk dilakukan dalam
mengoptimalkan proses pengembangan bahan ajar di kelas. Media yang
dipilih oleh peneliti ialah media flashcard. Media yang dikembangkan
menggunakan kertas art Cartoon 400 Gsm, jumlah media yang dibuat
yaitu 15 kartu, merancang materi dan gambar yang ditampilkan pada art
cartoon 400 Gsm menggunakan aplikasi canva.

b. Pemilihan Format

Peneliti - mengumpulkan ‘materi cara pepindahan kalor yaitu

terdapat pada tema 6 (panas dan peprindahannya) subtema 2

(perpindahan kalor di sekitar kita) pembelajaran 1. Peneliti juga

mengumpulkan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi dari buku,

internet, dan sumber lainnya.



¢. Rancangan Awal

Dalam merancang media ini mempunyai beberapa komponen
diantaranya yaitu, komponen gambar dan opsi jawaban ditampilkan pada
sisi depan kartu, komponen materi dan jawaban ditampilkan pada sisi

belakang kartu. Hasil rancangan media flashcard menggunakan aplikasi

canva sebagai berikut:

Tabel 4.1 Desain pembuatan media flashcard

No

Keterangan

Gambar

1.

Buka aplikasi canva

Ketik kata flashcard
di telusuri konten
Anda atau Canva
dan pilihlah template
yang sesuai

Template yang akan
digunakan
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Klik warna untuk
pemilihan warna
templete pertama

Klik unggahan untuk
memuat gambar

Klik teks untuk
penulisan opsi
jawaban
menggunakan font
Noto Sans Arabic
SemiCo ukuran 50 pt

Klik warna untuk
pemilihan warna
template kedua

Klik teks untuk
penulisan materi
menggunakan font
Noto Sans Arabic
ukuran 30 pt

KONDUKSI
- KONVEKSI
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9. | Klik teks untuk

penulisan jawaban —— Tangariakan
menggunakan Noto " 2 el
Sans Arabic ukuran besi logam yang
d I
55 pt C ) sel aniir;.enya a
KONDUKSI
————— KONDUKSI
KONVEKSI

d. Penyusunan Tes Acuan Patokan

Setelah spesifikasi media dibuat, selanjutnya peneliti membuat
instrument penilain terhadap media flashcard. Pada instrumen ahli media
terdiri dari 11 indikator dengan 3 aspek penilaian yaitu aspek fisik, aspek
penggunaan media flashcard, dan aspek bahasa. Instrumen ahli materi
terdiri dari 10 indikator dengan 2 aspek penilaian yaitu aspek komponen
pembelajaran dan aspek komponen materi. Skor penilaian terhadap
media ini menggunakan skala Likert dengan 5 Kkriteria yaitu sangat layak,

layak, cikup layak, tidak layak, dan sangat tidak layak.

Hasil perancangan beberapa kartu flashcard berdasarkan materi
peprindahan kalor pada tema 6 subtema 2 pembelajaran 1 dapat dilihat pada tabel

dibawah berikut:



Tabel 4.2 Hasil Desain Pengembangan Media Flashcard

Sisi Depan Media

Sisi Belakang Media

-
Tangan akan \

merasa panas

saat memegang

besi logam yang

sedang m la
a
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Air yang letaknya
dekat dengan api akan
mendapat panas
i air menjadi

Air akan

2 d n

Tangan aka
merasak uhu
as karena
rgi

- KONDUKSI

Sendok besi yang
berada dalam
tabung reaksi akan
menjadi panas
karena menerima

kalor dari api kayu
bakar.

Pakaian yang
awalnya basah akan
mengering beberapa

saat karena
dipengaruhi oleh
panasnya terik
matahari.

KONVEKSI
RADIASI

RADIASI
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Pakaian yang kusut
dapat menjadi rapi
karena langsung
mendapat energi
‘_,/( kalor/panas yang

berasal dari bagian
bawah strika tanpa
perantara lainnya.

KONDUKSI KONDUKSI
RADIASI

3. Development (pengembangan)

Setelah peneliti merancang media flashcard mengggunakan aplikasi
canva tahap selanjutnya, melakukan konsultasi kepada ahli media dan ahli
materi untuk dilakukan penilaian dan pemberian saran terhadap media flashcard
dengan mengisi lembar penilaian kelayakan media flashcard serta saran dan

komentar untuk perbaikan media flashcard.

a. Uji kelayakan produk
Data yang dikumpulkan dari penelitian pengembangan media
flashcard adalah kuantitatif sebagai data utama dan data kualitatif berupa
komentar dan saran dari para validator. Validasi ialah tahap penilaian media
yang dilakukan oleh ahli media dan ahli materi. Sehingga media
pembelajaran dikembangkan dengan kelayakan yang baik. Teknik
pengolahan data angket validasi menggunakan Skala Likert.
1) Validasi Ahli Media
Penilaian oleh ahli media bertujuan untuk mengetahui kelayakan
media pembelajaran flashcard yang dilihat dari sisi desain media. Ahli
media memberi penilaian pada instrumen yang telah divalidasi meliputi

aspek fisik, penggunaan flashcard, dan bahasa. Penilaian validasi media
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produk bahan ajar ini dilakukan oleh dosen PGMI UIN Ar-Raniry yaitu

Ibu Yuni Setia Ningsih, M.Ag sebagai validator | dan Bapak Mulia,

S.Pd.I, M.Ed sebagai validator Il. Berdasarkan data hasil validasi

pengembangan media pembelajaran flashcard oleh ahli media dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Data Hasil Penilaian Media Flashcard oleh Ahli Media |

Aspek
Penilaian

Kriteria
Penilaian

Penilaian
Ahli
Media

Skor
Per
Aspek

Skor
%

Kriteria

Fisik

Ukuran media
flashcard sesuai
dengan ukuran
standar kartu.

Ukuran  huruf
pada kartu dapat
terbaca dengan
jelas.

Warna
ditampilkan
pada media
flashcard
menarik.

yang

Gambar
ditampilkan
pada media
flashcard jelas.

yang

15

93%

Sangat
Layak

Pengguna
Media
flashcard

Media flashcard
baik digunakan
dalam
meningkatkan
pengetahuan
siswa.

Media flashcard
baik digunakan
dalam
meningkatkan
pemahaman
siswa.

Media
pembelajaran

14

87,5%

Sangat
Layak
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sederhana dan
mudah saat
pengoperasian.

Media
pembelajaran
dapat digunakan
kapan saja.

Bahasa

Bahasa dan
kalimat  yang
digunakan baik
dan sesuai
dengan kaidah
bahasa
Indonesia.

Penyampaian
materi
pembelajaran
menggunakan
bahasa serta
kalimat  yang
jelas dan benar.

Bahasa yang
digunakan pada
media
pembelajaran
mudah
dipahami.

75%

Layak

Jumlah Skor

38

255,5%

Sangat
Layak

Rata-rata Presentase

85,16%

Sangat
Layak

Sumber: Hasil validasi media flashcard dengan ahli media |

Tabel 4.4 Data Hasil Penilaian Media Flashcard oleh Ahli Media Il

Aspek
Penilaian

Kriteria
Penilaian

Penilaian
Ahli
Media

Skor
Per
Aspek

Skor %

Kriteria

Fisik

Ukuran media
flashcard sesuai
dengan ukuran
standar kartu.

Ukuran  huruf
pada kartu dapat

14

87,5%

Sangat
Layak
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terbaca dengan
jelas.

Warna yang
ditampilkan
pada media
flashcard
menarik.
Gambar  yang
ditampilkan
pada media

flashcard jelas.

Pengguna
Media
flashcard

Media flashcard
baik digunakan
dalam
meningkatkan
pengetahuan
siswa.

Media flashcard
baik digunakan
dalam
meningkatkan
pemahaman
siswa.

Media
pembelajaran
sederhana  dan
mudah saat
pengoperasian.

Media
pembelajaran
dapat digunakan
kapan saja.

15

93,75%

Sangat
Layak

Bahasa

Bahasa dan
kalimat  yang
digunakan baik
dan sesuai
dengan kaidah
bahasa
Indonesia.

Penyampaian
materi
pembelajaran
menggunakan
bahasa serta
kalimat  yang
jelas dan benar.

12

100%

Sangat
Layak
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Bahasa yang
digunakan pada
media
: 4
pembelajaran
mudah
dipahami.
Sangat
Jumlah Skor 41 281,25% | Layak
Sangat
Rata-rata Presentase 93,75% Layak

Sumber: Hasil validasi media flashcard dengan ahli media Il

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media pada tabel di atas
terdapat jumlah skor yang diperoleh dari validator | adalah 38 dari 11
butir peryataan. Pada aspek fisik dinyatakan sangat layak dengan hasil
persentase 93%, penggunaan media flashcard dinyatakan sangat layak
dengan hasil persentase 87,5% dan bahasa dinyatakan layak dengan
hasil persentase 75%. Dapat disimpulkan bahwa penilaian validator |
secara menyeluruh sudah dinyatakan sangat layak dengan hasil
persentase mencapai 85,16%.

Jumlah skor yang diperoleh dari validator Il adalah 44 dari 11
butir pernyataan. Pada aspek fisik dinyatakan sangat layak dengan
hasil persentase 87,5%, penggunaan media flashcard dinyatakan
sangat layak dengan hasil persentase 93,75% dan bahasa dinyatakan
sangat layak dengan hasil persentase 100%. Dapat disimpulkan bahwa
penilaian validator Il secara menyeluruh sudah dinyatakan sangat

layak dengan hasil persentase mencapai 93,75%.



Setelah divalidasi
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berdasarkan skala likert, maka hasil

menunjukan Kriteria sangat layak, dan mendapatkan komentar baik

dari validator. Berikut ini komentar dan saran dari ahli media:

Tabel 4.5 Komentar dan Saran oleh Validator Media

Nama

Komentar dan Saran

Yuni Setia Ningsih, M.Ag

Penggunaan huruf kapital di awal
kalimat, penggunaan kata “dari” yang
masih belum tepat, dan rubrik yang
digunakan seharusnya tentang media
flashcard, bukan media bigbook.

Mulia, S.Pd, M.Ed

Media sudah sesuai standar
pembelajaran.

Sumber: Hasil komentar dan saran media flashcard dengan para ahli media

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas data kualitatif yang diterakan

melalui komentar dan saran ahli media pada pertanyaan pendukung

yang berkenan dengan media pembelajaran menunjukkan bahwa

secara umum media pembelajaran sudah baik dan media ini dapat

digunakan dalam pembelajaran.

2) Validasi Ahli Materi

Untuk mengetahui kelayakan materi yang telah dikembangkan

pada media pembelajaran flashcard diperlukannya lembar validasi

materi pembelajaran tema 6 subtema 2 pembelajaran 1. Penilaian pada

instrumen yang telah divalidasi meliputi aspek komponen pembelajaran

dan komponen materi. Penilaian validasi materi pada produk bahan ajar

ini dilakukan oleh dosen PGMI UIN Ar-Raniry yaitu lbu Wati Oviana,

M.Pd sebagai validator | dan Bapak Syahidan Nurdin, M.Pd sebagai

validator 1l. Berdasarkan data hasil validasi pengembangan materi
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pembelajaran pada materi flashcard oleh ahli materi dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.6 Data Hasil Penilaian Materi Pada Flashcard oleh Ahli Materi

Aspek
Penilaian

Kriteria
Penilaian

Penilaian
Ahli
Materi

Skor
Per
Aspek

Skor
%

Kriteria

Penyajian
Pembelajaran

Materi-~ yang
disajikan dalam
media
flashcard
sesuai dengan
Kompetensi
Inti (KI1).

Materi ~ yang
disajikan dalam
media
flashcard
sesuai dengan
Kompetensi
Dasar (KD).

Materi  yang
disajikan dalam
media
flashcard
sesuai dengan
Indikator
pembelajaran.

Materi  yang
disajikan dalam
media
flashcard
sesuai  dengan
tujuan
pembelajaran.

Materi  yang
dimuat dalam
media
flashcard
sesuai dengan
tema
pembelajaran
materi

20

100%

Sangat
Layak
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perpindahan
kalor pada tema
6 subtema 2
pembelajaran

1

Penyajian
Materi

Penyajian
materi
terorganisasi
dengan baik.

Materi pada
media
flashcard
mudah
dipahami
kelas
kelas V.

oleh
siswa

Materi
dimuat
sesuai dengan
judul media
flashcard.

yang
jelas

Materi  yang
dimuat dapat
menambah
pemahaman
siswa.

Bahasa
digunakan
sesuai dengan
kaidah bahasa
Indonesia

yang

19

95%

Sangat
Layak

Jumlah Skor

\ |

195%

Sangat
Layak

Rata-Rata Presentase

97,5%

Sangat
Layak

Sumber: Hasil validasi materi flashcard dengan ahli materi |

Tabel 4.7 Data Hasil Penilaian Materi Pada Flashcard oleh Ahli Materi

Aspek Kriteria Penilaian | Skor | Skor | Kriteria
Penilaian Penilaian Ahli Per %
Materi Aspek
Penyajian Materi  yang 4
Pembelajaran | disajikan dalam
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media
flashcard
sesuai dengan
Kompetensi
Inti (K1).

Materi  yang
disajikan dalam
media
flashcard
sesuai dengan
Kompetensi
Dasar (KD).

Materi  yang
disajikan dalam
media
flashcard
sesuai dengan
Indikator
pembelajaran.

Materi ~ yang
disajikan dalam
media
flashcard
sesuai dengan
tujuan
pembelajaran.

Materi  yang
dimuat dalam
media
flashcard
sesuai dengan
tema
pembelajaran
materi
perpindahan
kalor pada tema
6 subtema 2
pembelajaran
1.

18

90%

Sangat
Layak

Penyajian
Materi

Penyajian
materi
terorganisasi
dengan baik.

Materi pada
media
flashcard

19

95%

Sangat
Layak
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mudah
dipahami oleh
kelas siswa
kelas V.

Materi  yang
dimuat  jelas
sesuai dengan 4
judul media
flashcard.

Materi _yang
dimuat dapat
menambah 4
pemahaman
siswa.

Bahasa yang
digunakan
sesuai dengan 4
kaidah bahasa
Indonesia

Jumlah Skor

39

185%

Sangat
Layak

Rata-Rata Presentase

92,5%

Sangat
Layak

Sumber: Hasil validasi materi flashcard dengan ahli materi Il

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi pada tabel di atas

terdapat jumlah skor yang diperoleh adalah 39 dari 10 butir peryataan.

Hasil penilaian dari ahli materi I, pada aspek komponen penyajian

pembelajaran dinyatakan sangat layak dengan hasil persentase 100%,

dan penyajian materi pada media flashcard dinyatakan sangat layak

dengan hasil persentase 95%. Maka dapat disimpulkan bahwa

penilaian dari ahli materi | secara menyeluruh sudah dinyatakan

sangat layak dengan presentase mencapai 97,5%.

Selanjutnya, penilaian dari ahli materi

I, pada aspek

komponen penyajian pembelajaran dinyatakan sangat layak dengan
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hasil persentase 90%, dan penyajian materi pada media flashcard
dinyatakan sangat layak dengan hasil persentase 95%. Maka dapat
disimpulkan bahwa penilaian dari ahli materi Il secara menyeluruh
sudah dinyatakan sangat layak dengan hasil persentase 92,5%.
Setelah divalidasi berdasarkan skala likert, maka hasil
menunjukan kriteria sangat layak, dan mendapatkan masukan dari

para validator. Berikut ini komentar dan saran dari ahli materi:

Tabel 4.8 Komentar dan Saran oleh Validator Materi
Nama Komentar dan Saran

Wati Oviana, M.Pd Media flashcard yang dibuat sudah
bagus, dan dapat digunakan dalam
proses pembelajaran.

Syahidan Nurdin, M.Pd Perubahan beberapa gambar.
Keterangannya disesuaikan dengan
gambar.

Sumber: Hasil komentar dan saran media flashcard dengan para ahli
media

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas data kualitatif yang diterakan
melalui komentar dan saran ahli materi pada pertanyaan pendukung
yang berkenan dengan media pembelajaran menunjukkan bahwa
secara umum media pembelajaran sudah baik dan media pembelajaran

ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

b. Revisi Produk
Setelah diperoleh hasil validasi dari ahli materi dan ahli media

pembelajaran IPA terhadap media flashcard yang dikembangkan,
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selanjutnya dilakukan perevisian sesuai saran dan komentar yang ditulis oleh
para validator terhadap media flashcard yang dikembangkan antara lain:
1) Validasi Ahli Media
Setelah dilakukan penilaian media flashcard oleh validator
ahli media, peneliti mendapat komentar dan saran. Adanya
pembenahan sebagian kata pada sisi belakang kartu atau materi.
Berikut hasil perbaikan produk dari komentar dan saran validasi ahli
media:

Tabel 4.9 Hasil Revisi Produk dari Komentar dan Saran Ahli
Media

No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi
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ga air menja
Sendok logam yang
berada dalam
tabung reaksi akan
menjadi panas
; . karena menerima
5_ Fe: ¢ panas dari api kayu
y bakar melalui air.
RADIAST R KONDYIRI - KONDUKSI

2) Validasi Materi

Setelah dilakukan penilaian materi flashcard oleh validator
ahli media, peneliti mendapat komentar dan saran. Adanya
perubahan beberapa gambar pada media flashcard karena gambar
sebelumnya menimbulkan penafsiran ganda. Berikut hasil perbaikan

produk dari komentar dan saran validasi ahli materi:
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Tabel 4.10 Hasil Revisi Produk dari Komentar dan Saran Ahli

Materi
No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1, _.,
RADIASI
KONDUKSI
pakaian yang
awalnya basah akan
mengering beberapa
: saat kare'na‘
2. e - 4o
matahari.
KONVEKSI RADIASI KONVEKSI
= RADIASI

4. Implementation (Implementasi)

Pada tahap implementasi ini meliputi pengiriman atau penggunaan
produk media pembelajaran flashcard untuk dilaksanakan dalam proses
pembelajaran. Tujuan dari implementasi adalah untuk mempersiapkan
lingkungan belajar atau yang melibatkan peserta didik. Kegiatan yang dilakukan
dalam implementasi ini adalah dengan mempersiapkan pendidik untuk
menggunakan hasil produk yang telah dikembangkan.

Hasil respon pendidik mendapatkan tanggapan yang bagus dan positif.
Respon ini dinilai oleh wali kelas sekaligus pendidik kelas V-D MIN 5 Kota
Banda Aceh yaitu Ibu Raikhamnah, S.Pd.l dengan muatan materi perpindahan

kalor pada tema 6 subtema 2 pembelajaran 1.
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Data hasil penelitian respon pendidik terhadap pengembangan media
pembelajaran flashcard ialah sebagai berikut:

Tabel 4.11 Data Hasil Penilaian Respon Guru

Nilai

No. Kriteria Penilaian

Pembelajaran IPA pada materi perpindahan
1. | kalor sangat menunjang dengan adanya media \
pembelajaran flashcard

9 Media flashcard memudahkan dalam belajar N
" | IPA pada materi perpindahan kalor
3 Penggunaan media flashcard sesuai dengan N

tujuan pembelajaran yang dicapai

Materi yang terdapat pada media sesuai
4. |dengan tujuan yang dicapai peserta didik \
dalam mengikuti pembelajaran

Media flashcard menggunakan bahasa yang

5 |. . : N
jelas dan mudah dipahami
Penampilan gambar pada media jelas dan

6. . \ N
mudah dipahami

7 Penyajian gambar pada media sesuai dengan N

" | materi

Penyajian gambar. pada media tidak
8. | menimbulkan penafsiran ganda/ambigu bagi \
peserta didik

9 Media flashcard dapat membuat peserta didik N
" | termotivasi dan minat untuk belajar
10 Penampilan media dapat membuat peserta N
" | didik tertarik untuk belajar
Jumlah Skor 40
Persentase Skor 100%
Kategori Sangat Layak

Sumber: Hasil Respon Guru Kelas V-D MIN 5 Kota Banda Aceh
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Berdasarkan Tabel 4.11 di atas merupakan data hasil penilaian
dari respon pendidik terhadap media pembelajaran flashcard yang
dikembangkan oleh peneliti dan memperoleh 100% untuk skor
keseluruhan, yang artinya media pembelajaran flashcard tersebut
mendapat kriteria sangat layak sehingga media pembelajaran ini dapat
diimplementasikan kepada para peserta didik untuk membangkitkan
semangat dan menambah minat belajar agar mencapai tujuan
pembelajaran yang optimal.

Jumlah skor yang dipeorleh peneliti dari hasil penilaian respon
pendidik ialah 40 dari 10 butir pertanyaan. Total skor maksimal dapat
dihitung berdasarkan skala likert yang terbesar di kali dengan butir
pernyataan yang diajukan, sehingga memperoleh skor yang maksimal

sebesar 4 x 10 = 20, lalu dapat dimasukkan ke dalam rumus berikut.

%S »
P= £-100% p = x100%

Setelah divalidasi berdasarkan skala ikert, maka hasil
menunjukan kriteria sangat layak, dan mendapatkan masukan dari
pendidik sekaligus wali kelas VV-D. Berikut ini komentar dan saran

yang ditulis:

Tabel 4.12 Komentar dan Saran oleh Guru
Nama Komentar dan Saran

Raikhamnah, S.Pd.| Alhamdulillah  bagus dan sesuai
dengan media pembelajaran.

Sumber: Hasil komentar dan saran terhadap media Flashcard dengan
pendidik
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Berdasarkan Tabel 4.12 di atas data kualitatif yang diterakan
melalui komentar dan saran pendidik sekaligus wali kelas V-D
melalui pertanyaan pendukung yang berkenan dengan media
pembelajarn flashcard dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
tersebut sangat layak sehingga dapat diterapkan pada peserta didik
terutama kelas V.
5. Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi adalah tahap terakhir dari model pengembangan ADDIE,
karena dalam penelitian ini hanya sampai penilaian respon guru terhadap media
flashcard yang dikembangkan, maka evaluasi yang dimaksud disini adalah
evaluasi dari kegiatan implementasi. Maka hasil penilaian yang didapat oleh
peneliti tentang media flashcard sangat layak digunakan sesuai hasil

implementasi dengan presentase 100%.

B. Pembahasan
1. Pengembangan Media Pembelajaran Flashcard

Dari hasil pengumpulan data yang dilakukan, produk yang dikembangkan
dalam penelitian ini adalah Pengembangan Media Flashcard Pada Pembelajaran
IPA di Kelas V MIN 5 Kota Banda Aceh. Berdasarkan teori Yudi Hari Rayanto dan
Sugiati bahwa pengembangan ADDIE itu sendiri meliputi lima langkah yaitu:
Analysis  (analisis), Design  (desain), Development (pengembangan),
Implementation (implementasi), Evaluation (evaluasi). Pada tahap awal yaitu
analisis (analysis), dalam proses pembelajaran dibutuhkan media pembelajaran

flashcard yang sederhana. Namun pada faktanya proses pembelajaran disekolah
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masih mengandalkan buku paket dan tidak adanya penggunaan media yang menarik
minat belajar siswa pada pembelajaran IPA materi perpindahan kalor. Selanjutnya,
tahapan analisis terhadap kebutuhan memerlukan media pembelajaran yaitu
flashcard pada materi perpindahan kalor tema 6 subtema 2 pembelajaran 1.

Berikutnya tahap perancangan (design), perancangan desain yang dimulai
dengan memilih tema dan subtema, setelah merancang konsep, peneliti
menggunakan aplikasi canva. Selanjutnya, memuat gambar yang akan ditampilkan
pada sisi depan media flashcard dan pemilihan kalimat sesuai materi yang berkaitan
yang akan ditampilkan pada sisi belakang kartu media flashcard.

Kemudian tahap pengembangan (development), pada tahap ini media
pembelajaran flashcard menggunakan aplikasi canva. Pada flashcard bergambar
pakaian yang dijemur dibawah terik matahari dengan kartu media berwarna kuning
adanya perbaikan gambar, yaitu menghilangkan gambar bunga matahari agar tidak
adanya panafsiran ganda yang bahwa terdapat beberapa matahari pada gambar yang
diamati. Pada flashcard bergambar seorang anak yang berkeringat dibawah
teriknya panas matahari, adanya perubahan keseluruhan gambar karena
menimbulkan makna ganda yang bahwa gambar tersebut lebih menonjol
pemandangan alamnya. Selanjutnya pada flashcard gambar laut pada malam hari
adanya perubahan sebagian kata agar mudah dipahami materinya. Pada gambar air
yang direbus adanya perbaikan kata pada kalimat opsi jawaban serta materi pada
sisi belakang kartu. Dan sebagian media flashcard hanya perbaikan beberapa kata
pada materi yang ditampilkan dalam media tersebut. Media ini dibuat dalam bentuk

media elektronik canva yang dapat disimpan dalam file JPG, PNG, PDF standar,
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maupun cetak PDF. Setelah itu, pendesaian media ini dibuat dalam bentuk cetakan,
dalam penyampaian materinya sederhana namun jelas, kemudian dari segi bahasa
yang digunakan mudah diingat dan dipahami.

Selanjutnya tahap implementasi (implementation), tahap ini dilakukannya
promosi produk media pembelajaran flashcard agar bisa digunakan sebagai salah
satu alat ajar dalam proses pembelajaran. Hasil pengumpulan data menunjukan
bahwa produk media pembelajaran yang dikembangkan memperoleh kriteria sangat
layak oleh ahli media, sangat layak oleh ahli materi, dan sangat layak oleh respon
pendidik. Tahap ini juga bertujuan untuk mendapatkan masukan dan saran untuk
menyempurnakan produk akhir pada media pembelajaran. Implementasi dalam
penelitian ini sebagai upaya memberikan minat belajar dan memberikan manfaat
atas hasil penelitian yang telah dilakukan.

Sejalan dengan teori karakteristik media flashcard yang efekif menurut
Indriana dalam Rahel disimpulkan bahwa tampilan huruf pada media pembelajaran
flashcard ini berwarna mencolok dengan latar polos yang kontras dan memiliki
gambar yang bervariasi, serta tampilan gambar jelas. Dari segi materi media ini
sederhana dan jelas. Dan dari segi bahasa media flashcard menggunakan kalimat
yang mudah dipahami.

2. Kelayakan Media Pembelajaran

Berdasarkan hasil validasi terhadap media pembelajaran flashcard yang

dilakukan oleh dua ahli media, dua ahli materi, dan satu tanggapan pendidik di kelas

V MIN 5 Kota Banda Aceh.
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a. Penilaian Ahli Media

Hasil validasi ahli media dilakukan satu kali penilaian. Hasil validasi
oleh validator | pada aspek fisik 93% dengan kategori sangat layak,
penggunaan media flashcard 87,5% dengan kategori sangat layak, dan bahasa
75% dengan kategori layak. Berdasarkan presentase skor penilaian diperoleh
jumlah 255,5% dan rata-rata skor 85,16% dengan kategori sangat layak.

Adapun hasil validasi oleh validator Il pada aspek fisik 87,5% dengan
kategori sangat layak, penggunaan media flashcard 93,75% dengan kategori
sangat layak, dan bahasa 100% dengan kategori layak. Berdasarkan
presentase skor penilaian diperoleh jumlah 281,25% dan rata-rata skor
93,75% dengan kategori sangat layak.

b. Penilaian Ahli Materi

Hasil validasi ahli materi dilakukan satu kali penilaian. Hasil validasi
oleh validator | pada aspek komponen penyajian pembelajaran 100% dengan
kategori sangat layak, dan penyajian materi 95% dengan kategori sangat
layak. Berdasarkan presentase skor penilaian diperoleh jumlah 195% dan
rata-rata skor 97,5% dengan kategori sangat layak.

Adapun hasil validasi oleh validator Il pada aspek komponen
penyajian pembelajaran 90% dengan kategori sangat layak, dan penyajian
materi 95% dengan kategori sangat layak. Berdasarkan presentase skor
penilaian diperoleh jumlah 185% dan rata-rata skor 92,5% dengan kategori

sangat layak.
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Hasil penilaian pendidik kelas V MIN 5 Kota Banda Aceh terhadap

media pembelajaran flashcard. Berdasarkan hasil penilaian pendidik dari

semua aspek yang dicantumkan dalan angket respon pendidik memperoleh

jumlah skor presentase mencapai 100% dengan kategori sangat layak.

Dengan hasil penilaian pendidik yang sangat bagus, maka tidak adanya revisi

lanjutan terhadap pengembangan media pembelajaran flashcard.

Hasil keseluruhan penilaian terhadap media pembelajaran flashcard yang

dikembangkan oleh peneliti dapat dilihat dalam bentuk tabel sebagai berikut.

Tabel 4.13 Data Presentase Kelayakan Media Flashcard

No. Validator Presentase (%) Kriteria
1 | Validator Ahli Media | 85,16% Sangat Layak
2 | Validator Ahli Media il 93,75% Sangat Layak
3 | Validator Ahli Materi | 97,5% Sangat Layak
4 | Validator Ahli Materi 1l 92,5% Sangat Layak
5 | Respon Guru 100% Sangat Layak
Rata-Rata Skor Total 93,78% Sangat Layak

Sumber: Hasil presentase Media Flashcard

Berdasarkan tabel 4.13 di atas dapat dinyatakan bahwa media pembelajaran

flashcard “sangat layak™ untuk dikembangkan dan dapat digunakan dalam proses

pembelajaran.




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dari analisis data dan pembahasan, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Desain pengembangan media pembelajaran flashcard dapat menarik
perhatian serta menimbulkan rasa minat peserta didik kelas V MIN 5
Kota Banda Aceh yang menggunakan model ADDIE, yang memiliki 5
tahap yaitu: (Analysis) analisis masalah dan analisis kebutuhan.
(Design) meliputi langkah-langkah pembuatan media. (Development)
meliputi validasi ahli media dan ahli materi serta perevisian produk.
(Implementation) pengisian lembar penilian angket respon terhadap
media flashcard. (Evaluation) meliputi hasil analisis kelayakan untuk
memenuhi kualitas media.

2. Kelayakan media pembelajaran flashcard pada tema 6 subtema 2
pembelajaran 1 materi perpindahan kalor, berdasarkan hasil penilaian
dari para validator, yaitu: hasil valiadasi dari ahli media memperoleh
skor 89, 45% dinyatakan dengan kategori sangat layak, hasil validasi
dari ahli materi memperoleh skor 95% dengan kategori sangat layak.
Kelayakan media juga diperoleh dari respon pendidik terhadap media
pembelajaran flashcard yang dikembangkan oleh peneliti diperoleh skor

dengan presentase 100% dinyatakan dengan kategori sangat layak, yang
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berarti media pembelajaran flashcard ini mendapatkan tanggapan
positif karena media tersebut dapat menarik perhatian dan

meningkatkan minat belajar peserta didik.

B. Saran
Berdasarkan  simpulan = pengembangan media maka peneliti
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi pendidik, pendidik dapat menjadikan media pembelajaran
flashcard sebagai salah satu alat alternatif dalam penyampaian materi
pembelajaran IPA dan dengan sebisa mungkin pendidik dapat
mengembangkan media pembelajaran flashcard agar menarik motivasi
dan minat belajar peserta didik di dalam kelas.

2. Bagi peneliti lain
Hendaknya peneliti lain dapat menerapkan media flashcard dalam
kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
sehingga menambah banyak pengetahuan tentang contoh materi yang
berkaitan atau menggunakan materi yang lain.

3. Bagi pembaca
Karya ilmiah skripsi ini dapat dijadikan salah satu sumber dalam
melakukan penelitian atau sebagai menambah pengetahuan para

pembaca tentang pengembangan media ini.
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FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

PRODI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
JI. Syech Abdur Rauf Kopelma Darussalam, Banda Aceh, 23111
Telepon. (0651) 7551423 — Faksimile (0651) 7553020
EMAIL : ftk.uin@ar-raniry.ac.id Web: fik.uin.ar-raniry.ac.id

Nomor : B-140/Un.08/PGMI/05/2022 Banda Aceh, 27 Mei 2022
Lampiran : -
Hal : Pengantar Validasi Instrumen Skripsi
Kepada Yth:
Ibu Yuni Setia Ningsih, S.Ag., M.Ag.
di-
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb
Dengan hormat,

Ketua Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh memohon kepada Ibu untuk dapat menjadi
Validator, mahasiswa yang namanya tersebut di bawah ini:

Nama :  Henny Lailusmi

NIM : 180209033

Prodi : PGM{

Judui Skripsi : Pengembangan Media Flashcard dalam Pembelajaran IPA di Kelas V MIN

5 Kota Banda Aceh

Demikianlah surat pengantar ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wa'’alaikumussalam wr wb.

" Ketua Prodi PGMI
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

PRODI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

JI. Syech Abdur Rauf Kopelma Darussalam, Banda Aceh, 23111
Telepon. (0651) 7551423 — Faksimile (0651) 7553020
EMAIL : ftk.uin@ar-raniry ac id Web: fik.uin.ar-raniry.ac.id

Nomor : B-138/Un.08/PGMI/05/2022 Banda Aceh, 27 Mei 2022
Lampiran : -
Hal : Pengantar Validasi Instrumen Skripsi
Kepada Yth:
Bapak Mulia, S.Ag., M.Ed.
di-
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb
Dengan hormat,

Ketua Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh memochon kepada Bapak untuk dapat
menjadi Validator, mahasiswa yang namanya tersebut di bawah ini:

Nama : Henny Lailusmi

NIM : 180209033

Prodi : PGMI

Judul Skripsi . Pengembangan Medla Flashcard dalam Pembelajaran IPA di Kelas V MIN

S Kota Banda Aceh

Demikianlah surat pengantar ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wa’alaikumussalam wr wb.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

PRODI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

JI. Syech Abdur Rauf Kopelma Darussalam, Banda Aceh, 23111
Telepon. (06851) 7551423 — Faksimile (0851) 7553020

EMAIL : fik. uin@ar-raniry.ac.id Web: ftk.uin.ar-raniry.ac.id

Nomor : B-139/Un.08/PGMI/05/2022 Banda Aceh, 27 Mei 2022
Lampiran : -
Hal 1 Pengantar Validasi Instrumen Skripsi
Kepada Yth:
Ibu Wati Oviana, 5.Pd.l., M.Pd.
di-
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb
Dengan hormat,

Ketua Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh memohon kepada |bu untuk dapat menjadi
Validator, mahasiswa yang namanya tersebut di bawabh ini:

Nama : Henny Lailusmi

NIM : 180209033

Prodi : PGMI

Judul Skripsi : Pengembangan Media Flashcard dalam Pembelajaran IPA di Kelas V MIN

5 Kota Banda Aceh

Demikianlah surat pengantar ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wa’alaikumussalam wr wb.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

PRODI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

JI, Syech Abdur Rauf Kopelma Darussalam, Banda Aceh, 23111
Telepon. (0651) 7551423 — Faksimlle (0651) 7553020

EMAIL : ftk.uin@ar-raniry.ac.id Web: ftk.uin.ar-raniry.ac.id

Nomor : B-137/Un.08/PGMI/05/2022 Banda Aceh, 27 Mei 2022
Lampiran : -
Hal : Pengantar Validasi Instrumen Skripsi
Kepada Yth:
Bapak Syahidan Nurdin, M.Pd.
di-
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb
Dengan hormat,

Ketua Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh memohon kepada Bapak untuk dapat
menjadi Validator, mahasiswa yang namanya tersebut di bawah ini:

Nama : Henny Lailusmi

NIM : 180209033

Prodi 1 PGMI

Judul Skripsi : Pengembangan Media Flashcard dalam Pembelajaran IPA di Kelas V MIN

5 Kota Banda Aceh

Demikianlah surat pengantar ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wa’alaikumussalam wr wb.
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LAMPIRAN 5

LEMBAR HASIL VALIDASI AHLI MEDIA

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA FLASHCARD

“PENGEMBANGAN MEDIA FLASHCARD DALAM PEMBELAJARAN

IPA DI KELAS V MIN 5 KOTA BANDA ACEH”

Judul Penelitian : Pengembangan Media Flashcard dalam Pembelajaran IPA

di Kelas V MIN 5 Kota Banda Acch

Penulis : Henny Lailusmi

NIM : 180209033

Prodi/ Fakultas : PGMI/ Tarbiyah dan Keguruan
Ahli Media : Yuni Setia Ningsih, M.Ag

Petunjuk: 1. Lembar validasi diisi olch Bapak/Tbu ahli media.
2. Penelitian diberikan dengan memberikan tanda centang (V) pada
kolom yang telah disediakan.
Keterangan:
1: Tidak Baik
2: Kurang Baik
3: Baik

4: Sangat Baik



Aspek Yang

Diamati

Indikator Penilaian

Nilai

Fisik

Ukuran media  flasheard
sesuai dengan ukuran standar
kartu.

Ukuran  hurug pnda.‘";aapat

terbaca dengan jelas.

Warna yang ditampilkan pada

media flashcard menarik.

Gambar yang ditampilkan
pada media flashcard jelas.

Penggunaan
media
Sashcard

Media  flashcard  baik
digunakan dalam
meningkatkan  pengetahuan

siswa.

Media  flashcard  baik
digunakan dalam
meningkatkan  pemahaman

siswa.

Media pembelajaran
sederhana dan mudah saat

pengoperasian.

Media pembelajaran dapat
digunakan kapan saja.

Bahasa

Bahasa dan kalimat yang
digunakan baik dan sesuai
dengan  kaidah  bahasa

Indonesia.

Penyampaian materi

pembelajaran  menggunakan
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bahasa serta kalimat yang

jelas dan benar.

Bahasa yang digunakan pada
media pembelajaran mudah v

dipahami.

Amna Nurul Ikhlas, “Pengembangan Media Big Book Siswa Kelas | MIN 9 Aceh Tengah”,
Skripsi, 2021, h. 25-26)

Komentar dan saran tentang media pembelajaran flashcard ini!

= Yengunaan ‘(wj(.yg" \Cﬁ(\h‘\m\ '

---------------- . wrennaeficeeslissannsninerraniinne

------------------------------------------------------

- e 124 Fevmen A

s Cmv?_! h ‘m/\c'm MDA \m:glvoak

.................................

........................

Banda Aceh,
Validator Mcdia

906172003122002

NIP.I
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LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA FLASHCARD

“PENGEMBANGAN MEDIA FLASHCARD DALAM PEMBELAJARAN
IPA DI KELAS V MIN 5§ KOTA BANDA ACEH”

Judul Penclitian

AR-RANIRY
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No.

Aspek Yang

Diamati

Indikator Penilaian

Nilai

2

3

Fisik

Ukuran media flashcard
scsuai dengan ukuran standar

kartu.

Ukuran huru pada dapat

terbaca dengan jelas.

Warna yang ditampilkan pada

media flashcard menarik.

Gambar yang ditampilkan

pada media flasheard jelas.

Penggunaan
media
flashcard

Media  flashcard baik
digunakan dalam
meningkatkan  pengetahuan

siswa.

Media  flashcard baik
digunakan dalam
meningkatkan = pemahaman

siswa.

Media pembelajaran
scderhana dan mudah saat

pengoperasian.

Media pembelajaran dapat
digunakan kapan saja.

Bahasa

Bahasa dan kalimat yang
digunakan baik dan sesuai
dengan  kaidah  bahasa

Indonesia.

Penyampaian materi

pembelajaran  menggunakan
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bahasa serta kalimat yang

a Kelas | MIN 9 Aceh Tengah™,
Skripsi, 2021, h. 25-26)

‘
lllllllllllllll

Splfldse L

AR-RANIRY
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LAMPIRAN 6

LEMBAR HASIL VALIDASI AHLI MATERI

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI FLASHCARD

“PENGEMBANGAN MEDIA FLASIICARD DALAM PEMBELAJARAN

IPA DI KELAS V MIN 5 KOTA BANDA ACEH”

Judul Penelitian : Pengembangan Media Flashcard dalam Pembelajaran IPA

di Kelas V MIN 5 Kota Banda Acch

Penulis : Henny Lailusmi

NIM : 180209033

Prodi/ Fakultas : PGMV/ Tarbiyah dan Keguruan
Ahli Materi : Wati Oviana, M.Pd

Petunjuk: 1. Lembar validasi diisi olch Bapak/Ibu ahli materi.
2. Penelitian diberikan dengan memberikan tanda centang h pada
kolom yang telah disediakan.
Keterangan:
1: Tidak Baik
2: Kurang Baik
3: Baik

4: Sangat Baik

No. | Aspek Yang Indikator Penilaian Nilai Pengamatan
Diamati 1 2 3 4

I. | Komponen Materi yang disajikan dalam

pembelajaran | media  flashcard  sesuai v

dengan Kompetensi Inti (K‘l).
v



Materi yang disajikan dalam
media  flashcard  sesuai
dengan Kompetensi Dasar
(KD).

Materi yang disajikan dalam
media  flashcard  sesuai
dengan Indikator

pembelajaran.

Materi yang disajikan dalam
media  flashcard  sesuai

dengan tujuan pembelajaran.

Materi yang dimuat dalam
media  flashcard  sesuai
dengan tema pembelajaran
materi perpindahan kalor pada
tema 6  subtema 2

pembelajaran 1.

Komponen

malteri

Penyajian materi terorganisasi
dengan baik.

Materi pada media flashcard
mudah_dipahami oleh kelas
siswa kelas V.

Materi. yang dimuat jelas
sesuai dengan judul media
Mashcard.

Maleri yang dimuat dapat
menambah pemahaman

siswa.
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Bahasa yang digunakan sesuai

dengan  kaidah  bahasa

Indonesia

(Amna Nurul lkhlas, “Pengembangan Media Big Book Siswa Kelas I MIN 9 Acch Tengah®,
Skripsi, 2021, h. 25-26)

Komentar dan saran tentang materi pembelajaran flashcard ini!

o omashcap Uams G Ly

wdde  Vasue o B Onfer  fauvelan 9w
........ Posee pemvelpean

Banda Aceh,
Validator Materi

( Wati Oviana, M.P'd )
NIP.198110182007102002
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI FLASHCARD

“PENGEMBANGAN MEDIA FLASHCARD DALAM PEMBELAJARAN

IPA DI KELAS V MIN 5§ KOTA BANDA ACEN”

Judul Penelitian : Pengembangan Media Flasiicard dalam Pembelajaran IPA

di Kclas V MIN 5 Kota Banda Acch

Penulis : Henny Lailusmi

NIM : 180209033

Prodi/ Fakultas : PGMI/ Tarbiyah dan Keguruan
Ahli Materi : Syahidan Nurdin, M, Pd.

Petunjuk: 1. Lembar validasi diisi olch Bapak/Ibu ahli materi.
2. Penelitian diberikan dengan memberikan tanda centang () pada
kolom yang telah disediakan.
Keterangan:
I: Tidak Baik
2: Kurang Baik
3: Baik

4: Sangat Baik

No. | Aspek Yang Indikator Penilaian Nilai Pengamatan

Diamati 1 2 3 4

v’

1. | Komponen | Materi yang disajikan dalam

pembelajaran | media  flashcard  sesuai




dengan Standar Kompetensi
(SI).

Matcri yang disajikan dalam
media  flashcard  scsuai

dengan Kompetensi  Dasar

(KD).

Mateni yang disajikan dalam
media  flashcard  sesuai
dengan Indikator

pcmbelajaran.

Materi yang disajikan dalam
media  flashcard =~ sesuai

dengan tujuan pembelajaran.

Materi yang dimuat dalam
media  flashcard  sesuai
dengan tema pembelajaran
materi perpindahan kalor pada
tema 6 subtema 2

pembelajaran 1.

Komponen

materi

Penyajian materi terorganisasi

dengan baik.

Materi pada media flashcard
mudah dipahami oleh kelas

siswa kelas V.

Materi . yang dimuat jelas
sesuai dengan judul media
Sflashcard.

Materi yang dimuat dapat
menambah pemahaman

siswa,
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Bahasa yang digunakan scsuai
dengan kaidah bahasa

Indoncsia

(Amna Nurul Ikhlas, “Pengembangan Media Big Book Siswa Kelas I MIN 9 Acch Tengah”™,

Skripsi, 2021, h. 25-26)

Komentar dan saran tentang materi pembelajaran flashcard ini!

------------------------------------ sscseccssanie IIEIIOIIIIllll.cl'!'ll.-.t--ll..ciﬂ...ui.
®ecsessesssscsansas Teaedieeecnasncnenavscssoscnsscccscsscancssoscnensanscae (?i ..... avesssasae

sasesssssecs sssssece sesecscssscnevsseves srecorevevestrsasassany

40essssssrsvsesensrvnse sssessscsscsnnnss eeesossvesescvsrresans

S a9 USERPIOEsENNE0INN00EssIRcUEEsENINE AN AP REAsETERAREE cene

sssssssssssssssssscsevesvsssansns

$9sIIIIRIEIISTPEsERRREEERERRRRRES

Banda Aceh,
Validatgr Materi

( Sxahid'/;m Nurdin, M.Pd )
NIP.198104282009101002



LAMPIRAN 7

LEMBAR ANGKET RESPON PENDIDIK

LEMBAR ANGKET RESPON GURU

“PENGEMBANGAN MEDIA FLASHCARD DALAM PEMBELAJARAN

IPA DI KELAS V MIN 5 KOTA BANDA ACEH”

Judul Penelitian : Pengembangan Media Flashcard dalam Pembelajaran IPA

di Kelas V MIN 5 Kota Banda Aceh

Penulis : Henny Lailusmi

NIM : 180209033

Prodi/ Fakultas : PGMI/ Tarbiyah dan Keguruan
Nama Pendidik : Raikhamnah, S.Pd.1

Petunjuk: 1. Lembar angket diisi olch Bapak/Ibu Guru.

2. Angket ini merupakan tindak lanjut dari pengembangan media
pembeclajaran IPA menggunakan media flasheard pada pokok
bahasan perpindahan kalor.

3. Penelitian diberikan dengan memberikan tanda centang (V) pada
kolom yang telah disediakan.

Keterangan:

1: Sangat Tidak Setuju

2: Tidak Setuju

3: Setuju

4: Sangat Setuju
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No.

Pernyataan

Nilai

Pembelajaran IPA pada materi perpindahan

kalor sangat menunjang dengan adanya

media pembelajaran flashcard

2. |Media flashcard memudahkan dalam
belajar IPA pada materi perpindahan kalor

3. | Penggunaan media flashcard sesuai dengan
rujuan pembelajaran yang dicapai

4. | Materi yang terdapat pada media sesuai
dengan tujuan yang dicapai peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran

5. | Media flashcard menggunakan bahasa yang
jelas dan mudah dipahami

6. | Penampilan gambar pada media jelas dan
mudah dipahami

7. | Penyajian gambar pada media sesuai dengan
materi

8. | Penyajian gambar pada media tidak

menimbulkan penafsiran ganda/ambigu bagi

peserta didik
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9. [Mecdia flashcard dapat membuat pescrta

didik termotivasi dan minat untuk belajar

10. | Penampilan media dapat membuat peserta

didik tertarik untuk belajar o

M. Ismail Walid, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif berbasis
geogebra dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,

Implementation, Evaluation) Pada Materi Geometri Kelas XI MIA SMA Negeri 3
Takalar”, Skripsi, 2017, h. 81.

Komentar dan saran tentang media pembelajaran flashcard ini!

Bnamdclilals. trgus. Son, i _dorsps e fombeleormn...

PP T e e T R T AR R AL AT E L L LA L AL bt bbb seseasacance sessscsssssssssanenrrrne
essssennn sssssssssnseny Sessvesnsssanananse sesssssesacnvens essssessssssssssasEsETRNSRsasRRIRRRRES
................................... eesssessveseasssscscanasccatitcicecnatesssEEsasORIRRTRETRee

Banda Acch, Juni 2022

(Raikifamnah, S.Pd )
NIP.1971081520001121004
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LAMPIRAN 8

DOKUMENTASI PENELITIAN

Mengamati Media dan Pengisisan Lembar Angket Respon Guru



